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Skripsi yang berjudul “Analisis Sektor Basis Non Basis Pada 
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Madiun Tahun 2013-2017” penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis sektor potensial yang ada di Kabupaten Madiun 
dan bagaimana peran pemerintah Kabupaten Madiun meningkatkan sektor 
potensial yang memiliki daya saing untuk meningkatkan pertumbuhan di 
Kabupaten Madiun. 
Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 
kuantitatif.  Data  yang  digunakan  merupakan  data  sekunder  berasal  dari  data 
PDRB  Provinsi  dan  Kabupaten.  Metode  yang  digunakan  dalam  menentukan 
sektor unggulan di Kabupaten Madiun adalah Location Quotient (LQ), analisis 
Shift Share untuk mengidentifikasi tingkat pertumbuhan ekonomi. 
Hasil dari analisis  Location Qoutient (LQ) rata-rata pada tahun 2013-207 
dapat diketahui bahwa yang tergolong sektor basis di Kabupaten Madiun adalah 
(1) Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, (2) Sektor Pengdaan air, 
Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, (3) Sektor Konstruksi, (4) Sektor 
Informasi dan Komunikasi, (5) Sektor jasa Keuangan dan Asuransi, (6) Sektor 
Real Estat, (7) Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib, (8) Sektor Jasa Pendidikan, (9) Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, 
(10)  Sektor  lainnya.  Memiliki  nilai  Location  Quotient  (LQ)  lebih  dari  satu 
(LQ>1), dengan demikian dapat diartikan bahwa sektor ekonomi tersebut mampu 
mengekspor hasil produksinya ke daerah lain. Hasil dari analisis Shift Share (SS) 
sektor basis yang memiliki daya saing yaitu   1) Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan, (2) Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, (3) 
Kontruksi, (4). Informasi Komunikasi (5). Jasa Keuangan dan Asuransi, (6) Real 
Estate (7) Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib (8) 
Jasa Pendidikan (9) Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial (10) Jasa Lainnya. Sektor 
tersebut mempunyai peran  yang besar terhadap PDRB. Sektor tersebut sangat 
berarti bagi Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Madiun 
Peneliti menyarankan pemerintah Kabupaten Madiun untuk 
memprioritaskan pengembangan sektor yang menjadi basis serta memiliki 
bertumbuhan dan daya saing yang tinggi guna untuk meningkatkan perekonomian 
pada Kabupaten Madiun. 
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A. Latar Belakang 
Pertumbuhan  ekonomi  merupakan  suatu  hal  yang berhubungan  
dengan pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi ini sendiri juga akan 
memajukan pembangunan perekonomian yang ada serta kebalikannya, 
pembangunan ekonomi mempermudah jalannya pertumbuhan ekonomi. 
Kemudian, suatu pembangunan ekonomi dilihat bagaikan suatu metode yang 
dapat   melingkupi   beragam   peralihan   dari   tatanan   sosial   yang   ada. 
Pembangunan daerah merupakan suatu faktor yang menyeluruh dari bagian 
pembangunan  nasional yang  hendak  di  tunjukkan  untuk  menyelaraskan dan 
memajukan pertumbuhan di daerah-daerah, menyertai sektor, menyertai daerah 
beserta laju pembangunan yang dapat dicocokkan dengan prefensi dan 
kemampuan wilayah setempat. 
Dilihat dari perancangan pembangunan terdapat 3 perspektif yakni: (1) 
aspek sektoral; (2) aspek makro; (3) aspek regional. Ketiga bagian tersebut sama-
sama berhubungan antara satu dengan lainnnya, sehingga ketiga aspek tersebut 
butuh untuk disatukan supaya memberikan hasil yang memuaskan.1 
Pertumbuhan  ekonomi  adalah  sekian  dari  banyak  parameter  yang  
dapat mengkaji suatu pembangunan ekonomi yang berlangsung pada suatu 
                                                          
1 Alen, Paulus, dan Ellen, Analisis Sektor Basis dan Non Basis di Kabupaten Bolang Mongondow 
 Timur, Jurnal Ekonomi, Vol 14, No 2, 2018. 


































wilayah. Pertumbuhan ekonomi sendiri dapat menciptakan suatu yang 
mensejahterakan rakyat. 
Parameter sejahtera pada sebuah pembangunan tidak dapat dilihat pada 
pertumbuhnannya saja melainkan yang pantas dan juga membawa suatu inovasi.2 
Supaya pertumbuhan di suatu wilayah tersebut sukses lalu akan di terapkannya 
rencana yang akurat serta berkesinambungan. 
Pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah atau wilayah sendiri merupakan 
salah satu prosedur peningkatan penghasilan yang diterima oleh suatu daerah atau   
wilayah   dalam   masa   yang   panjang.   Ada   sebuah   teori   tentang 
pertumbuhan ekonomi yang mengemukakan jika salah satu komponen pokok 
yang berpengaruh pada pengembangan suatu perekonomian disuatu wilayah ialah 
terdapat sebuah demand atau permintaan kepada output, serta sumber daya 
lokal  di  daerah  dapat  menciptakan  suatu  lapangan  usaha serta dapat 
meningkatkan kekayaan daerah di wilayah tersebut. 
Dengan  kata  lain  sumber  daya  yang  berada  di  wilayah  tersebut  baik 
Sumber Daya Manusia (SDA) maupun Sumber Daya Alam (SDA) akan memiliki   
kontribusi  yang    sangat  besar  di  bidang  ekonomi  pada  daerah tersebut. 
Semua sumber daya tersebut merupakan sebuah kekuatan yang ada di daerah 
tersebut dan harus mendapatkan pengembangan secara menyeluruh agar 
mendapatkan hasil  yang memuaskan bagi perkembangan perekonomian di  
daerah.3 
                                                          
2 Ahmad Usman Ali  &  Abu  Bakar, Analisis Sektor Unggulan Dalam Struktur Perekonomian 
Kabupaten Mimika,Jurnal Ekonomi, 2016. 
3 Marisa Diana, Dwi Sulistiowati, dan Syamsul Hadi, Analisis Sektor Ekonomi Unggulan Provinsi 
Maluku Utara, Jurnal Ilmu Ekonomi, Vol 1, No 4, 2017. 


































Berikutnya pengembangan ekonomi yang berhubungan atas 
penghasilan nasional dan penghasilan perkapita. Penghasilan nasional adalah 
jumlah dari suatu barang dan jasa yang dibuat pada satu waktu perekonomian 
selama satu waktu perekonomian di waktu satu musim, sedangkan penghasilan 
perkapita ialah suatu penghsailan keseluruhan masyarakat pada satu wilayah. 
Penambahan penghasilan pada negara ini atau nasional dan penghasilan perkapita 
pada waktu ke waktu bisa dipergunakan pada hal-hal tertentu misalnya untuk   
melihat kecepatan perkembangan ekonomi dan juga kemajuan derajat 
ketentraman rakyat pada suatu wilayah.4 
Pembangunann  perekonomian  mampu  menggambarkan  suatu 
pembaharuan pada kemakmuran perekonomian bangsa. Kemakmuran bangsa bisa 
diperoleh ketika suatu pertumbuhan perekonomian didaerah tersebut yang di   
dapat   sangat   memadai   atau   tinggi,   sebaliknya   namun   bila   suatu 
pertumbuhan perekonomian yang ada disuatu wilayah tersebut tidak memadai 
atau sangat rendah kemudian dapat menangguhkan sarana dan prasarana bagi 
pengembangan perekonomian itu sendiri. 
Jhingan menuturkan, jika suatu perkembangan perekonomian yang maju 
bisa di maknai seperti kemajuan   yang tinggi pada produksi per kapita serta 
pada kuantitas masyarakat. Perkembangan perekonomian yang tinggi dapat 
memajukan  sarana  pra  sarana  ekonomi  yang  diperlukan  bagi  kelancaran  
pengembangan perekonomian. 
                                                          
4 Puty Cikitha, Suryana, Zuzy, dan Atikah, Analisis Peran Sektor Perikanan Terhadap 
Pembangunan Wilayah Kabupaten Kuningan Jawa Barat, Jurnal Perikanan dan Kelautan, Vol 9, 
No 1, 2018 


































Atas hadirnya perkembangan perekonomian ini membuat tanda bahwa 
pengembangan perekonomian akan berhasil.5 Keadaan yang persis juga di 
tuturkan oleh Dodik, pengembangan perekonomian wilayah pada dasarnya ialah 
urutan aktivitas yang dilakukan pada pemerintahaa wilayah atau daerah tersebut, 
serta melakukan kegiatan bersama dengan masyarakat yang bertujuan untuk 
memanfaatkan kekayaan alam yang tersedia di wilayah tersebut secara maksimal 
dengan maksud untuk mengembangkan perekonomian di daerah tersebut.6 
Berdasarkan  pendapat  dari  Jhingan  pengembangan  ekonomi  bertujuan 
untuk mengembangkan aset pada jarak yang jauh agar meningkatkan hasil dalam 
aspek pertambangan, perkebunan, pertanian dan perindustrian. Aset dapat 
digunakan untuk membangun bermacam-macam alat akomodasi sarana prasarana 
seperti rumah sakit, jalan raya , sekolah dan lainnya.7 
Konsep  ekonomi  sektor  unggulan  menjelaskan  bahwa  segala  
aktivitas perekonomian yang masuk kedalam dua bagian ialah bagian basis dan 
bagian non basis. Basis atau unggulan ini ialah suatu aktivitas sebuah kelompok 
yang membuahkan hasil berbentuk jasa ataupun barang yang bertujuan untuk 
mengirim  jauh  keluar dari  area kelompok  tersebut  baik,  daerah,  di  dalam  
negeri, maupun keluar negeri.8 
Penguasa daerah setempat atau pemerintah diharuskan untuk berfikir 
lebih inovatif dengan tujuan memajukan ekonomi dan permodalan partikelir yang 
                                                          
5 Arif  Susanto,  Analisis  Sektor  Potensial  dan  Pengembangan  Wilayah  Guna  Mendorong 
Pembangunan di Kabupaten Rembang, Jurnal Ekonomi dan Manajemen, Vol 18, No 2, 2008 
6 Latuny Elsjamina,   ”Analisis Sektor Unggulan di Propinsi Maluku”.  (Skripsi   Fakultas 
Ekonomi) Universitas Pattimura, 2014), Hal. 13 
7 Ismail  Ibrahim,  Analisis Potensi Sektor Ekonomi Dalam  Upaya  Peningkatan Pertumbuhan 
Ekonomi, Jurnal Ekonomi, Vol 1, No 1, April 2018. 
8 Latuny Elsjamina,   ”Analisis Sektor Ungglan di Propinsi Maluku”.  (Skripsi   Fakultas 
Ekonomi) Universitas Pattimura, 2014), Hal. 7 


































berada di daerahnya dengan salah satu cara yaitu pembangunan. Pembangunan 
ekonomi di daerah merupakan suatu proses dimana pemerintah daerah dan 
masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola 
kemitraan antara pemerintah daerah dengan swasta untuk menciptakan lapangan 
kerja baru dan merangsang pertumbuhan ekonomi dalam wilayah tersebut. 
Perkembangan perekonomian serta prosesnya yang berkesinambungan 
adalah sebuah keadaan yang penting untuk keberlangsungan pengembangan 
perekonomian  di  suatu  wilayah.  Bertambahnya  jumlah  penduduk  yang 
semakin meningkat di tiap tahunnya diyakini bahwa keperluan setiap individu 
juga akan meningkat. Maka diperlukannya ekstra penghasilan pada setiap 
bulannya. Penghasilan ekstra tersebut bssa didapatkan melalui cara meningkatkan  
jumlah  produksinya  alias  Produk  Domestik  Regional  Bruto (PDRB).9 
Kabupaten madiun Provinsi Jawa Timur terbentuk pada tanggal 18 Juli 
tahun 1568 Masehi. Jantung pemerintahan Kabupaten Madiun pada tahun 
1575 dialihkan yang awalnya berada pada desa Sogaten di alihkan ke desa 
Wonorejo hingga sekitar tahun 1590.10
 
Serupa pada wilayah-wilayah lain 
Kabupaten  Madiun  mengaplikasiakan  beberapa  parameter  salah  satunya 
adalah  sektor  basis  atau  sektor  unggulan  melalui  data  Produk  Domestik 
Regional Bruto (PDRB). 
Banyaknya  Produk  Domestik  Regional   Bruto (PDRB) di daerah 
Kabupaten Madiun didapatkan melalui total jumlah dari suatu barang maupun 
                                                          
9 Wijaya Dodik. “Analisis Penentuan Sektor Unggulan Perekonomian Wilayah Kabupaten 
Ngawi”, (Tessis Universitas Sebelas Maret, 2012), Hal. 10 
10 Diakses dari https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Madiun dilihat 10-11-2018  


































jasaa yang ditakar melalui bermacam kegiatan perekonomian di daerah 
Kabupaten Madiun. 
Total jumlah 38 Kabupaten dan  kota  yang terdapat pada Jawa 
Timur, Kabupaten Madiun sendiri adalah suatu wilayah mandiri, wilayah ini 
mempunyai keleluasaan pada saat memberikan sebuah service kepada warga 
sekitar,  mendirikan  sebuah  pemerintahan  dan  melaksanakan  suatu 
perancangan, pendayagunaan serta kontrol kemampuan perkonomian berada di 
daerah Kabupaten Madiun. 
Keseriusan pemerintah untuk mengembangkan suatu wilayah ditakar 
melalui sebuah struktur pemerintahan yang diketahui melalui sebutan otonomi 
daerah. Pemerintah pun akhirnya mengeluarkan Undang-Undang nomor 22 tahun 
1999 yang isi undang-undang tersebut mengenai Pemerintahan Daerah yang lalu 
untung-undang tersebut diganti atau revisi kembali karena tidak relevan dengan 
keadaan dilapangan Undang-Undang tersebut di revisi menjadi Undang-Undang 
No. 32 Tahun 2004 serta Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 mengenai 
perbandingan keuangan antara pemeintah daerah dan pemerintah pusat, lalu 
Undang-undang tersebut mengalami perubahan kembali menjadi Undang-undang 
Nomor 33 Tahun 2004. 
Peraturan tersebut adalah sebuah tumpuan bagi wilayah yang ingin 
membangun daerahnya secara individu tanpa campur tangan pemerintah, 
wilayah tersebut juga akan memanfaatkan serta mengandalkan potensi yang 
berada  di  darahnya. Semenjak era otonomi daerah tersebut diterapkan fungsi 
pemerintah pusat tidak terlalu banyak justru fungsi pemerintahan daerah disini 


































lebih dominan dalam mengurus wilayah otoritasnya sendiri, disisi lain pemerintah 
daerah memiliki tanggung jawab yang besar untuk memajukan daerahnya serta 
mensejahterakan masyarakatnya.11
 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah suatu bentuk 
parameter untuk melakukan perhitungan pada kemajuan ekonomi. Berikut 
merupakan data PDRB atas harga konstan Tahun 2013 sampai 2017:
 
Tabel 1.1 
Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 












Pada tabel 1.1 disini kita dapat melihat Produk Domestik Regional 
Bruto Kabupaten Madiun  pada tahun 2013-2017,  pada tahun 2013  PDRB 
Kabupaten madiun sebesar Rp 9.654.149.000 dan pada tahun 2014 PDRB 
Kabupaten Madiun meningkat sebesar Rp 10.169.722.000 meingkat sebesar 5%  
dari  tahun  sebelumnya,  pada  tahun  2015  PDRB  Kebupaten  madiun sebesar 
                                                          
11 Agus Tri Basuki dan Utari Gayatri, Penentu Sektor Unggulan Dalam Pembangunan Daerah: 
Studi Kasus di Kabupaten Ogan Komering Ilir, Jurnal Ekonomi dan studi pembangunan, vol 
10,No 1, 2004 


































Rp 10.704.873.000 meningkat sebesar  5% dari tahun sebelumnya, pada tahun 
2016 PDRB Kabupaten Madiun sebesar Rp 11.268.898.000 meningkat sebesar 5% 
dari tahun sebelumnya, pada tahun 2017 PDRB kabupaten Madiun sebesar Rp 
11.879.337 meningkat sebesar 5% dari tahun sebelumnya. 
Kita dapat melihat dari penjelasan diatas bahwa Produk Domestik 
Regional Bruto PDRB) pada Kabupaten Madiun mengalami peningkatan terus 
menerus selama 5 (lima) tahun terakhir ini dengan peningkatan sebesar 5% setiap 
tahunnya. Diharapakan pemerintah Kabupaten Madiun dapat meningkatkan 
kembali PDRB pada Kabupaten Madiun, berikut rincian dari Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Madiun 2013-2017: 
Tabel 1.2 
Produk Domestik Bruto Kabupaten Madiun Atas dasar Harga 
Konstan(Juta Rupiah) 
Kabupaten Madiun Tahun 2013-2017 
Lapangan 
Usaha 




3.201.108 3.281.137 3.367.835 3.453.729 3.497.699 
Pertambangan 
dan Penggalian 
108.337 109.540 110.832 115.319 121.490 
Industri 
Pengolahan 
954.102 1.008.774 1.073.654 1.138.654 1.226.189 
Pengadaan Listrik 
Listrik dan Gas 
9.838 10.583 10.778 11.044 11.496 
  Pengadaan Air, 
Pengelol an 
Sampah, Limbah 
dan Daur Ulang 
16.947 17.455 18.245 19.162 20.284 




Mobil dan Sepeda 
Motor 
1.491.137 1.602.740 1.712.335 1.829.453 1.962.850 
Transportasi dan 
Pergudangan 
141.288 156.729 169.467 180.613 194.411 


































Sumber : BPS Kabupaten Madiun, 2018 
 
Dapat di pahami pada Tabel 1.2 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Kabupaten Madiun dari tahun 2013-2017 terdapat lebih kurang 17 sektor, seluruh 
sektor mulai dari sektor pertanian, kehutanan dan perikanan hingga jasa lainnya 
mengalami peningkatan yang tinggi. Karena sudah mengerti  dari  kemampuan  
sektor  basis  pada hal  pembangunan  dengan  ini pemerintah dapat memilih 
beberapa kebijakan yang sesuai dengan apa yang terjadi di daerahnya yang di 
utamakan adalah memberikan lapangan pekerjaan yang luas mengenai sektor 
unguulan tersebut. Jika sektor basis atau sektor unggulan ini terus di eksplor dan 
di support oleh pemerintah maka pada masa yang akan datang akan menjadi 




212.385 227.336 244.429 265.705 288.980 
Informasi dan 
Komunikasi 
695.947 767.689 834.418 898.123 963.750 
Jasa Keuangan 
dan Asuransi 
259.514 278.035 297.949 319.759 342.135 
Real Estat 167.988 178.823 189.979 201.692 216.239 






31.491 33.793 36.288 38.293 40.497 
Jasa Pendidikan 418.021 439.836 467.964 495.871 525.804 
Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan 
Sosial 
83.871 88.287 93.666 99.110 104.395 
Jasa Lainnya 240.954 255.529 267.680 280.558 297.525 
Produk Domestik 
Regional Bruto 
9.654.149 10.169.722 10.704.873 11.268.898 11.879.337 


































ekonomi di daerah, dan yang paling utama adalah menghasilkan sebuah lapangan   
pekerjaan baru yang di khususkan untuk warga di Kabupaten Madiun sendiri. 
Pada deskripsi yang sudah dijelaskan yang berhubungan dengan keadaan 
yang berlangsung pada Kabupaten Madiun yang terpenting dalam sebuah kondisi 
sektor-sektor yang berada pada Kabupaten Madiun yang merupakan sebuah 
Kabupaten yang mempunyai kemampuan dan dapat digali lagi, akan tetapi disisi 
lain Kabupaten Madiun sendiri mempunyai beberapa sektor yang non 
unggulan. Sehingga penulis memiliki suatu ketertarikan dan melakukan 
penelitian terhadap masalah-masalah sebagai berikut yakni untuk mengulas 
sektor  apa  saja  yang  berpotensi  pada  kabupaten  Madiun  dengan  judul 
Penelitian “Analisis Sektor Basis dan Non Basis Pada Pertumbuhan 
Perekonomian Di Kabupaten Madiun Tahun 2013-2017”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1.        Sektor basis apa saja yang terdapat pada Kabupaten Madiun? 
2.         Seberapa   besar   pengaruh   dari   sektor   basis  terhadap pertumbuhan  
ekonomi di Kabupaten Madiun? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
1.   Untuk mengenali sektor basis yang berada pada  Kabupaten Madiun. 
2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh dari sektor basis terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Madiun. 



































D.  Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat bagi Penulis, Sebagai saran untuk mengembangkan pengetahuan 
yang berguna untuk meningkatkan kualitas diri dan Intelektual. 
2.   Manfaat bagi pemerintah Kabupaten Madiun, sebagai sarana evaluasi 
seberapa baik kinerja pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sekaligus memberikan informasi pengaruh sektor basis non basis 
terhadap pertumbuhan ekonomi. 
3.    Manfaat bagi semua pihak, sebagai bahan referensi untuk mengadakan 
topik yang serupa di waktu yang akan datang. 





































A.  Landasan Teori 
1.  Konsep Pertumbuhan Ekonomi Wilayah 
 
Pertumbuhan   ekonomi   wilayah    adalah   sumber   utama   pada 
pengembangan di suatu daerah. Oleh sebab itu pertumbuhan daerah adalah suatu 
hal yang sangat penting untuk melakukan pengembangan di suatu daerah atau 
wilayah, bisa juga disebutkan pertumbuhan ekonomi wilayah ini  adalah  
sebuah  fundamental  dari  pembangunan  wilayah  itu  sendiri. Tujuan utama 
dari suatu konsep atau teori pertumbuhan wilayah sendiri adalah untuk 
mengetahui kenapa bisa terjadi suatu daerah atau wilayah mengalami  
pertumbuhan  perekonomian  yang  pesat  dan  mengapa  pula suatu daerah atau 
wilayah pertumbuhan perekonomiannya melemah. Konsep dan teori ini juga 
memiliki sebuah fokus yaitu untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian di 
suatu daerah atau wilayah saja tidak untuk nasional. Namun  jika  perekonomian  
disuatu  daerah  berkembang  maka pertumbuhan  perekonomian  nasional  juga  
ikut  berkembang.12
   
Menurut Boediono pertumbuhan ekonomi ialah  sebuah cara 
untuk menaikkan hasil produksi per kapita pada jangka waktu ynag panjang, jika 
ingin proses pertumbuhan ekonomi itu terjadi  presentase pertambahan hasil 
produksi haruslah lebih tinggi daripada presentase yang bertambahnya jumlah 
                                                          
12 M.L Jhingan, “Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan”, (PT. Raja Grafindo, Jakarta, 2016), 
Hal. 6 


































penduduk serta adanya indikator pada jangka panjang untuk pertumbuhan yang 
berkelanjutan. 
Pada usaha untuk mengembangkan pertumbuhan perekonomian pada 
suatu daerah, dibutuhkan sebuah skill untuk menjelaskan apa saja keunggulan 
perekonomian di suatu wilayah, salah satunya adalah menetapkan apa saja sektor-
sektor yang memiliki potensi untuk dikembangkan yang bertujuan agar 
perekonomian disuatu wilayah akan bertumbuh secara pesat serta di lain sisi 
dapat menjelaskan indikator yang membuat  sektor  tertentu  berkembang  
secara  lambat  serta  melakukan tindakan preventif kenapa sektor tersebut 
berkembang secara lambat.13 
Harrod-Domar menuturkan bahwa teori pertumbuhan  ekonomi modern 
menitik beratkan pada investasi, semakin besar tingkat investasi disuatu daerah 
maka semakin besar pula pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah tersebut. 
peran investasi tidak hanya mempengaruhi   permintaan saja tetapi penawaran 
juga mendapatkan pengaruh melewati kapasitas produksinya.  Pada  aspek  ini  
investasi  akan  menambah  modal  secara otomatis.14 
Pertumbuhan ekonomi wilayah merupakan sebuah kenaikan produksi 
secara konkrit, yang menghasilkan suatu barang atau jasa pada jangka waktu 
tertentu. Maka dari itu mengukur tingkat pertumbuhan wilayah bisa 
menggunakan  Produk  Domestik  Regional  Bruto  (PDRB) tahun yang akan di 
                                                          
13 Robinson Tarigan, “Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 
Hal.47 
14 Ahmad  Ma’aruf dan  Lastri  Wihastuti,Pertumbuhan Ekonomi  Indonesia: Determinan  dan 
Prospeknya, Jurnal Ekonomi dan Studi Pembangunan, Volume 9, nomor 1, April 2008. 


































teliti ke tahun selanjutnya.. Laju pertumbuhan ekonomi bisa dihitung dengan 
menggunakan rumus dibawah ini: 
 
 
Diketahui  bahwa  PDRBHK.t   adalah  nilai  Produk  Domestik  Regional 
Bruto (PDRB) harga konstan di periode t lalu PDRBHKt-1  adalah sebuah nilai 
PDRB pada periode sebelumnya. Diatas merupakan salah satu cara untuk 
menghitung pertumbuhan ekonomi di suatu daerah dalam  satu tahun atau satu 
periode.15 
2..   Konsep Pembangunan Ekonomi Wilayah 
 
Pembangunan ekonomi merupakan sebuah aktivitas yang pasti 
dilaksanakan pada tiap wilayah yang bertujuan untuk membanguan 
perekonomian di wilayah tersebut dan untuk meningkatkan kesejahteraan 
penduduknya. Pengertian lainnya pada pembangunan ekonomi ialah sebuah 
kegiatan yang menyebabkan timbulnya pendapatan masyarakat disuatu wilayah 
meningkat dalam periode waktu yang panjang, menurut Sadono Sukirno terdapat 
3 (tiga) sifat penting dalam pembangunan ekonomi yaitu (1) Pembangunan 
ekonomi sebagai suatu proses, (2) Usaha meningkatkan Pendapatan Perkapita, (3) 
Kenaikan Pendapatan perkapita harus berlangsung  jangka panjang.16
 
Dalam upaya memenuhi tujuan dari pembangunan ekonomi itu 
diperlukan beberapa arahan agar proses pembangunan dapat berjalan dengan 
                                                          
15 Sjafrizal, Perencanaan Pembangunan Daerah dalam Era Otonomi, (Raja GrafindoPersada: 
Padang, 2012), hal.  
16 Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan, (Bima Grafika, Jakarta, 1985), Hal 13. 


































lancar, berikut ini merupakan hal yang harus diperhatikan dalam proses 
pelaksanaan pembangunan:17 
a.  Meningkatkan  dan  menyediakan  variasi  baru  dalam  hal  lapangan 
 
pekerjaan untuk masyarakat. Disini dimaksudkan agar tingkat penggunaan 
akan tenaga kerja meningkat dan dapat mengurangi tingkat pengangguran 
yang ada di masyarakat. 
b. Mengatasi masalah-masalah ketimpangan yang ada dalam masyarakat yang 
semakin lama semakin tinggi. Setidaknya ketimpangan dalam masyarakat 
dapat dikurangi. 
c. Mengembangkan tingkat produktivitas dengan meningkatkan tingkat output 
yang dihasilkan. Disini produktivitas dituntut untuk terus meningkat kan 
output mereka sehingga dengan begitu pengembangan ekonomi dapat berjalan 
dengan baik. 
Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi adalah kegiatan 
perekonomian yang bertolak belakang. Pada pembangunan ekonomi kemampuan  
dalam  menambah  pendapatan  masyarakat  perkapita  atau biasa disebut Gross 
Domestic Bruto (GDP)  yaitu jumlah dari produksi barang maupun jasa pada 
suatu selama satu tahun, meningkatnya pendapatan perkapita ini disertakan 
dengan pembaharuan dan mengawasi pemerataan pendapatan di wialayah 
tersebut.  
Jika pertumbuhan ekonomi dapat diibaratkan sebagai Gross Domestic 
Product (GDP) tanpa melihat peningkatan itu lebih tinggi ataupun lebih rendah 
                                                          
17 Suryana, Ekonomi Pembangunan Problematika dan Pendekatan. (Jakarta: Salemba Empat: 
     2000) Halaman 6 


































dari pertumbuhan masyararakat  tanpa  melihat  pada  struktur  perekonomiannya  
ada perubahan atau tidak. Pada dasarnya pembangunan itu selalu di ikuti dengan 
pertumbuhan, tetapi pertumbuhan tidak selalu disertai dengan pembangunan. 
Pada level tertentu mungkin pembangunan ekonomi akan diikuti dengan 
pertumbuhan dan mungkin juga sebaliknya.18
 
Menurut Todaro Pembangunan 
ekonomi ialah suatu proses yang melibatkan perubahan-perubahan besar dalam 
struktur sosial, sikap -sikap mental yang sudah terbiasa, lembaga-lembaga 
nasional termasuk percepatan atau akselerasi pertumbuhan ekonomi, pengurangan 
dan pemberantasan kemiskinan yang absolut. 
Schumpter   menyatakan   bahwa   pembangunan   ekonomi   adalah 
kenaikan output yang disebabkan oleh inovasi yang dilakukan oleh para 
wiraswasta. Inovasi ini berarti perbaikan teknologi dalam arti luas, misalnya 
penemian produk baru, pembukaan pasar baru dan sebagainya. Sedangkan 
pembangunan ekonomi untuk daerah, makna yang tradisional difokuskan 
pada peningkatan PDRB suatu Provinsi, kabupaten atau kota.19 
Beberapa pakar ekonomi menafsirkan pembangunan ekonomi adalah 
sebuah naiknya pendapatan masyarakat perkapita yaitu dengan indikator 
naiknya tingkat GDP atau GNP yang melebihi tingkat pertambahan jumlah 
penduduk pada tahun tertentu, atau bisa juga GDP atau GNP mengalami 
perkembangan pada suatu wilayah atau negara yang di barengi oleh pembaharuan 
struktur ekonomi di wilayah tertentu. 
 
                                                          
18 Ibid, hal. 5 
19 Jhingan, “Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan”, (Jakarta, PT Raja Grafindo, 2016), Hal. 4. 


































3.   Konsep Basis Ekonomi 
 
Teori basis ekonomi menerangkan jika bagian yang paling penting pada 
pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah adalah permintaan pada barang dan jasa 
dari luar wilayah itu sendiri.20
 
Pada teori basis ini sendiri dibagi menjadi dua 
sektor yaitu sektor basis dan sektor non basis. 
Konsep dari basis ekonomi ini sendiri pertama kali diperkenalkan oleh 
Douglas C.North pada tahun 1956, menurut Douglas konsep basis ekonomi ini 
bergantung pada suatu wilayah dan konsep ini   dipastikan pada  banyaknya  
keunggulan  kompetitif   yang   dipunyai  oleh  daerah tertentu.  Jika  pada  
daerah  tertentu  tersebut  memiliki  sejumlah  sektor- sektor yang dapat bersaing 
dengan sektor lain di luar daerah tersebut sehingga memungkinkan melakukan 
ekspor ke daerah lain, maka sudah dipastikan   peningkatan   ekspor   
menghasilkan   efek   yang   besar   dan menguntungkan bagi ekonomi di daerah 
tersebut.21 
Pada teori basis ini sendiri di bagi menjadi 2 bagian, yaitu sektor basis 
dan sektor non basis. Sektor basis merupakan sektor  yang dapat memenuhi 
kebutuhan pada wilayahnya atau regionalnya sendiri sehingga wilayah tersebut 
dapat melakukan kegiatan ekspor barang atau  jasa keluar regional atau wilayah 
itu. Sedangkan sektor non basis merupakan sektor yang belum mampu untuk 
memenuhi keinginan pasar di wilayah tersebut sehingga  sektor  non  basis  ini  
                                                          
20 Lincolin    Arsyad,    PengantarPerencanaandan    Pembangunan    Ekonomi Daerah, (BPFE,    
Yogyakarta, 2002), hal 116 
21 Sjafrizal, Ekonomi Wilayah dan Perkotaan, (Raja Grafindo Persada: Padang, 2012), halaman 90. 


































tidak  dapat  melakukan   ekspor  barang maupun jasa kepada regional atau 
wilayah lain.22 
Menentukan sektor apa yang unggul dan tidak unggul pada suatu wilayah 
merupakan sesuau yang sangat penting untuk progres pembangunan wilayah itu 
sendiri.karena jika suatu wilayah sudah menemukan sektor apa yang unggul 
maka pemerintah setempat dapat menemukan langkah dan kebijakan yang tepat 
untuk membangun wilayah tersebut kedepannya. Ada beberapa ciri agar sektor 
tersebut menjadi sektor unggulan,23
 
ialah: 
a. Sektor tersebut mempunyai kecepatan pertumbuhan diatas  sektor yang lain 
pada suatu daerah tertentu. 
b. Sektor tersebut mempunyai kualitas yang tinggi dari pada sektor yang lain 
pada suatu daerah tertentu. 
c. Sektor tersebut melakukan ekspansi yang besar dibandingkan sektor-sektor 
yang lain pada daerah tertentu. 
Adapun syarat agar sektor tersebut dapat dikatakan menjadi sektor unggulan,24 
yaitu: 
a.  Sektor  yang  termasuk  perlu  memproduksi  dan  produksinya  tersebut harus   
memiliki permintaan yang  tinggi  dalam  regional  atau  luar regional. 
b. Sektor   yang   termasuk   harus   menjadi   sektor   yang   paling  tinggi 
mendapatkan investasi baik investasi dalam regional maupun luar regional. 
                                                          
22 Darmian,  ”Analisis  Sektor  Unggulan  dan  Penyerapan  Tenaga  Kerja  di  Provinsi  Sulwesi 
Tenggara” (Skripsi Universitas Haluoleo, 2016), hal. 8. 
23 Achmad Sholeh, “Kontribusi dan Daya Saing Ekspor Sektor Unggulan Dalam Perekonomian 
Jawa Timur” (Skripsi Universitas Diponegoro, 2012), hal.22 
24 Chumidatul  Miroah,   “Analisis  Penentuan   Sektor  Unggulan   Kota   Semarang  Melalui 
Pendekatan Tipologi Klassen” (Skripsi UNNES, 2015), Hal. 7 


































c. Sektor yang termasuk harus memunyai efek pada sektor-sektor lainnya.  
d. Sektor yang termasuk perlu memiliki sebuah teknologi yang bertujuan untuk 
meningkatkan serta menunjang produktivitasnya. 
Cara untuk menentukan sebuah sektor dikatakan basis atau non basis 
dapat ditentukan dengan metode analisis Location Quotient (LQ). Analisis LQ ini 
dipergunakan untuk menentukan apakah sektor tersebut dapat dikatakan basis 
atau non basis dengan membandinggkan kontribusi sektor tersebut  pada  
perekonomian  daerah.  LQ   sendiri  memanfaatkan  nilai Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) di kabupaten/kota tertentu lalu melakukan 
perbandingan dengan nilai PDRB wilayah Provinsi/Nasional.25 Jika nilai dari 
perhitungan Location Quotient (LQ) pada suatu sektor ≥ 1 maka sektor tersebut 
dapat dikatakan sebagai sektor basis atau sektor unggulan perekonomian  di 
wilayah tersebut, tetapi apabila perhitungan LQ pada suatu sektor ≤ 1 maka 
sektor tersebut dapat dikatakan sektor non basis atau bukan sektor unggulan 
perekonomian di wilayah tersebut.26 
Selain bertujuan untuk menentukan sektor mana saja yang termasuk 
sektor  unggulan  atau  sektor  basis  di  suatu  wilayah,  LQ  sendiri  juga 
berfungsi untuk memusatkan kegiatan perekonomian pada suatu daerah atau 
wilayah tertentu. metode LQ sendiri juga sangat penting untuk menyusun rencana 
pembangunan daerah dalam ekonomi kewilayahan. 
                                                          
25 Aditya Nugraha Putra, “Analisis Potensi Ekonomi Kabupaten dan Kota di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta” (Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013), 
hal. 14 
26 Darmian,  ”Analisis  Sektor  Unggulan  dan  Penyerapan  Tenaga  Kerja  di  Provinsi  Sulawesi 
Tenggara” (Skripsi Universitas Haluoleo, 2016), hal. 9 


































Dampak positif yang dapat dilihat dari bidang pembangunan wilayah 
adalah sektor unggulan ini dapat mendorong dan meningkatkan pertumbuhan 




B.   Penelitian Terdahulu 
1. Ahmad Usman Ali dan Abu Bakar pada yahun 2016, melakukan sebuah 
penelitian tentang “Analisis Daya Saing Sektor Unggulan Dalam 
Perekonomian Kabupaten Mimika” penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
memilih sebuah sektor basis atau sektor unggulan untuk menjadi sebuah 
penunjang pada perkonomian di Kabupaten Mimika tahun 2010-2015, 
dengan ini andil dari masing-masing sektor ataupun bidang perekonomian 
pada Kabupaten Mimika akan dibandingkan dengan peran sektor yang serupa 
pada perekonomian yang berada di Provinsi Papua. Berlandaskan   kajian   
dari   metode   Location   Quotient   (LQ)   pada Kabupaten Mimika di tahun 
2010-2015 menunjukkan bahwa Kabupaten Mimika sendiri memiliki 13 
sektor unggulan, dimana sektor Informasi dan   Komunikasi   adalahh   
sektor   basis   atau   sektor   unggulan  pada Kabupten Mimika dengan 
nilai rata-rata LQ sebesar 4,12 dan industry Pengolahan merupakan sektor 
non basis pada Kabupaten Mimika dengan nilai raya- rata LQ sebesar 0,59.28 
                                                          
27 Sjafrizal, Perencanaan Pembangunan Daerah dalam Era Otonomi, (Raja Grafindo Persada: 
Jakarta, 2014), hal 185 
28 Ahmad Usman Ali & Abu Bakar, Analisis Sektor Unggulan Dalam Struktur Perekonomian 
Kabupaten Mimika, Jurnal Ekonomi, 2016. 


































2. Nailatul  Husna,  Irwan  Noor,  Mochammad  Rozikin.  Pada  tahun  2016 
melakukan sebuah penelitian tentang “Analisis Pengembangan Potensi 
Ekonomi Lokal Untuk Menguatkan Daya Saing Daerah di Kabupeten 
Gresik” penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pada Kabupaten Gresik 
sektor yang paling mengalami pengembangan dan memiliki potensi ialah 
sektor Industri dengan nilai LQ sebesar 1,99, dan dari penelitian tersebut 
menyatakan bahwa pemerintah Kabupaten Gresik hanya fokus 
mengembangkan sektor yang sudah unggul saja seperti sektor industri 
dan  kurang  melihat  sektor  yang  sebenarnya  memiliki  potensi  tetapi 
kurang adanya dukungan oleh pemerintah Kabupaten Gresik.29 
3.   Ismail  Ibrahim,  pada  tahun  2018  melakukan  sebuah  penelitian  yang 
bertemakan   tentang   “Analisis   Potensi   Sektor   Ekonomi   Dalam   Upaya 
Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi (Studi Empiris Pada Kabupeten dan Kota 
di Provinsi Gorontalo tahun 2012-2016) penelitian ini sendiri menunjukkan 
hasil bahwa dari perolehan sebuah kalkulasi   metode Location Quotient 
(LQ) pada Kabupaten Gorontalo serta Kota Gorontalo menunjukkan bahwa 
sektor yang paling unggulan dari daerah ini adalah sektor pengadaan listrik 
dan gas dengan nilai LQ sebesar 1,57. Sedangkan dari Kabupaten Gorontalo 
sendiri sektor basis atau unggulannya adalah sektor pertanian, lalu pada 
                                                          
29 Nailatul Husna, Irwan Noor, Mochamad Rozikin,Analisis Pengembangan Potensi Ekonomi 
Lokal Untuk Menguatkan Daya Saing Daerah Di Kabupaten Gresik, Jurusan Administrasi Publik, 
FIA, Univ Brawijaya malang, Jurnal Administrasi Publik (JAB), Vol 1, No 1, 2016 


































Kota Gorontalo sendiri sektor basis atau unggulannya ialah sektor 
perdagangan hotel dan restoran.30 
4. Irwan   Safwadi   dan   Marah   sutan   Rangkuti,   pada   tahun   2018 
melakukan sebuah penelitian yang bertemakan tentang “Analisis Struktur 
Ekonomi dan Sektor Unggulan pada Kabupaten Aceh Besar” penelitian ini 
sendiri menunjukkan hasil bahwa dari kalkulasi sebuah Metode Shift Share 
pada tahun 2012-2016 bahwa tatanan perkonomian yang berada pada   
wilayah   Aceh   Besar.   Yang   mana   Aceh   Besar   ini   hanya 
menyumbang sebesar 19,60 persen kepada Provinsi Aceh. Lalu dari sektor-
sektor lainnya, sektor industri menyumbang sebsear 17,89 persen, sektor 
basis atau sektor unggulan pada wilayah Aceh besar memunyai peran  cukup  
penting  yaitu  menyumbang  sebesar  62,50  persen  pada perkembangan 
ekonomi di wilayah Aceh Besar.31
 
5. Agus  Tri  Basuki  dan  Utari  gayatri,  pada  tahun  2009  melakukan  
sebuah penelitian yang bertemakan tentang “Penentu Sektor Unggulan dalam 
Penentu Daerah : Studi Kasus di Kabupeten Ogan Komering Ilir” penelitian 
ini menunjukkan hasil bahwa sektor yang paling berpengaruh pada 
pertumbuhan perekonomian atau sektor basis pada wilayah Ogan Komering 
Ilir ini adalah pertanian dengan hasil perhitungan Locationt Quotient (LQ) 
sebesar 2,4. Sedangkan sektor memiliki kontribusi yang kecil pada 
pertumbuhan perekonomian  atau  sektor  non  basis  pada   wilayah  Ogan  
                                                          
30 Ismail Ibrahim, Analisis Potensi Sektor Ekonomi Dalam Upaya Peningkatan Pertumbuhan 
Ekonomi (Studi Empiris Pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Gorontalo tahun 2012 -2016), 
Gorontalo Development Review, Vol 1, No 1, 2018. 
31 Irwan Safwandi dan Marah Sutan Rangkuti, Analisis Struktur Ekonomi dan Sektor Unggulan 
Kabupaten Aceh Besar. Jurnal Humaniora, Vol 2, No 1. 2018, Hal 39-48. 


































Komering Ilir ini adalah sektor Industri Pengolahan dengan hasil 
perhitungan Locationt Quotient (LQ) sebesar 0,4.32 
6. Fitri  Amalia,  pada  tahun  2012  melakukan  sebuah  penelitian  yang 
berjudul “Penentuan Sektor Unggulan Perekonomian Wilayah Kabupaten 
Bone Bolango dengan pendekatan Sektor Pembentukan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB)” penelitian ini menunjukkan hasil bahwa pada 
Kabupaten  Bone Bolango  sendiri  memiliki  3  (tiga)  sektor  basis  atau 
sektor unggulan, sektor basis tersebut ialah Sektor Industri Pengolahan, 
Sektor Pertanian, dan sektor Keuangan,Persewaan, Jasa Perusahaan. Namun 
sektor Industri Pengolahan adalah sektor yang paling berpotensi pada 
Kabupaten Bone Bolango dengan hasil perhitungan dari metode 
Locationt Quotient (LQ) sebesar 1,3.33 
7. Yos  Wahyu  Harinta,  Joko  Setyo  Basuki,  Sri  Sukaryani.  Pada tahun  
2018 melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pemetaan dan 
Pengembangan Agribisnis Komoditas Unggulan Sayuran di Kabupaten 
Karanganyar” penelitian ini menunjukkan hasil dari penjabaran sebuah 
observasi ada banyak sekali produk yang berpotensi tetapi hanya 3 (tiga) 
produk yang paling potensial yaitu ialah sawi, cabai, dan bwang putih. Sawi 
sendiri adalah sebuah sayuran yang paling potensial di Kabupaten 
Karanganyar dengan perhitungan menggunakan metode Locationt Quotient 
(LQ) sebesar 1,96, lalu diikuti cabai yang nilai Locationt Quotient (LQ) 
                                                          
32 Agus Tri Basuki dan Utari Gayatri, Penentu Sektor Unggulan Dalam Pembangunan Daerah: 
Studi Kasus di Kabupaten Ogan Komering Ilir, Jurnal Ekonomi dan studi pembangunan, vol 
10,No 1, 2004. 
33 Fitri Amalia,Penentuan Sektor Unggulan Perekonomian Wilayah Kabupaten Bone Bolango 
dengan Pendekatan Sektor Pembentuk PDRB,  Jurnal Ekonomi, Vol 11,No 2, Oktober 2012 


































sebesar 1,76. Pemerintah Kabupaten Karanganyar harus memberikan  
perhatian  yang  lebih  pada  sektor  pertanian  di  daerah,  karena sebagian 
besar penduduk Kabupaten Karanganyam adalah petani dengan adanya 
perhatian lebih diharapkan perkembangan dari bidang pertanian khususnya 
sayuran  lokal  mengalami  peningkatan  dan  memenuhi  kebutuhan  
penduduk daerah Kabupaten Karanganyar.34 
8.     Mahmud Basuki, Febri Nugroho Mujiharjo. Pada tahun 2017 melakukan 
sebuah penelitian yang bertemakan tentang “Analisis Sektor Unggulan 
Kabupaten Sleman dengan Metode Shiftshare dan Locationt Quotient” hasil 
dari penelitian ini adalah sektor yang paling berpengaruh pada 
pertumbuhan ekonomi atau yang biasa disebut sektor basis dari wilayah 
Kabupaten Sleman ialah sektor kontruksi dengan perhitungan menggunakan 
metode Locationt Quotient (LQ) sebesar 1,1. Sedangkan sektor non basis atau 
sektor bukan unggulan dari Kabupaten Sleman ialah sektor Pengadaan Listrik 
dan Gas dengan perhitungan menggunakan metode Locationt Quotient (LQ) 
hanya sebesar 0,8.35 
9.     Puty Cikitha, Suryana, Zuzy Anna, dan Atikah Nurhayati. Pada  tahun 
2016 melakukan sebuah penelian yang bertemakan tentang “Analisis   Peran 
Sektor Perikanan Terhadap Pembangunan Wilayah Kabupaten Kuningan 
Jawa Barat” hasil dari penelitian ini adalah sektor yang paling berpengaruh 
                                                          
34 Yos Wahyu Harinta, Joko  Setyo Basuki, dan Sri  Sukaryani, Pemetaan dan Pengembangan 
Agribisnis Komoditas Unggulan Sayuran di Kabupaten Karanganyar, Jurnal Agriekonomika, 
Vol.7, No 1, 2018. 
35 Mahmud Basuki, dan Febri Nugroho Mujiharjo,Analisis Sektor Unggulan Kabupaten Sleman 
dengan Metode Sift Share dan Locationt Quotient, Jurnal Sains Tekhnologi dan Industri, Vol 15, 
No 1, Desember 2017.   


































terhadap pertumbuhan ekonomi atau biasa disebut  sektor basis pada wilayah 
Kabupaten Kuningan adalah sektor pertanian dan perikanan. Pada 
penelitian ini peneliti lebih spesifik membahas sektor perikanan. Jadi pada 
perhitungan dengan menggunakan metode Locationt Quotient (LQ) ikan Nila 
dan ikan Mas lah yang menjadi komoditi perikanan yang maju, nilai dari ikan 
nila menutur perhitungan Locationt Quotient (LQ) adalah 1,44 sedangkan ikan 
mas 1,42. Sektor perikanan sendiri menjadi sektor basis pada daerah 
Kabupaten Kuningan   dengan nilai Locationt Quotient (LQ) sebesar 1,56.36  
10.  Indriansyah Nur, Sri Mulatsih, dan Alla Asmara. Pada tahun 2013 melakukan 
sebuah penelitian yang bertemakan tentang “Analisis Struktur 
Perekonomian dan Faktor-Faktor yang memengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 
Sumatra Barat” kesimpulan  dari  penelitian  ini  adalah  dari  perhitungan  
yang  menggunakan metode analisis Shift-Share   hampir seluruh sektor pada 
Sumatra Barat mengalami kemajuan namun ada beberapa sektor yang 
mengalami stagnan yaitu sektor Industri Pengolahan dan sektor jasa-jasa. 
Sedangkan pada perhiyungan yang menggunakan metode analisis Locationt 
Qoutient (LQ) sektor yang paling unggul   dari  pada   sektor-sektor   lainnya   
ialah   sektor   Pertambangan   dan Penggalian  dengan  nilai  Locationt  
Qoutient  (LQ)  sebesar  2,72.  Sedangkan sektor  non basis dari daerah 
                                                          
36 Puty Cikitha. A. A. H. Suryana, Zuzy Anna, dan Atikah   Nuthayati, Analisis   Peran Sektor 
Perikanan Terhadap Pembangunan Wilayah Kabupaten Kuningan Jawa Barat, Jurnal Perikanan 
dan Kelautan, Volume 9 nomer 1, Juni  2018. 


































Sumatra selatan pada tahun 2001-2010 ialah sector Pengangkutan dan 
Komunikasi dengan nilai Locationt Qoutient (LQ) hanya sebesar 0,62.37 
 
                                                          
37 Indriansyah Nur, Sri Mulatsih, dan Alla Asrama, Analisis Struktur Perekonomian dan Faktor- 
Faktor yang Memengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Selatam, Jurnal Ekonomi dan 
Kebijakan Pembangunan, hal 47-59 Vol 2, No 1. Februari 2013. 





































No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Yang Digunakan Hasil Penelitian 
1 a)  Ahmad           “ 
Usman Ali 
b)  Abu Bakar 
Analisis       Daya 
Saing        Sektor 




a) Sumber data penelitian terdiri dari 
data  sekunder  yang  diambil 
daerah beberapa instansi 
pemerintah   yang   bersangkutan 
dan BPS Kabupaten Mimika, BPS 
Provinsi Papua, dan BAPPEDA 
Kabupaten Mimika diharapkan 
akan menjadi visual sumber data 
wilayah yang rinci 
 
b) Dalam menganalisa sebiuah data 
yang  terpaut   sektor   basis   non 
basis  digunakan tekhnik  analisis 
Locationt Quotient (LQ) dan 
a)   Dari  perhitungan  menggunakan  metode  penelitian  Locationt 
Quotient (LQ), ada 13 sektor yang merupakan sektor basis atau 
sektor unggulan pada tahun 2010-2015 di wilayah Kabupaten 
Mimika, sektor yang paling unggul dari ke 13 sektor tersebut 
ialah  sektor  Informasi  dan  Komunikasi  dengan  nilai 
perhitungan  dengan  analisis  LQ  sebesar  4,12.  Sedangakan 
sektor yang non unggulan ialah sektor Industri pengolahan 
dengan nilai LQ sebesar 0,59. sektor unggulan adalah sektor 
yang nilai LQ lebih besar dari 1. 
b)   Lalu  dari  perhitungan menggunakan metode  penelitian  Shift 
Share (SS) diketahui pada Kabupatenin Mimika tahun 2010- 
2015 mengalami progres pada pertumbuhan perkonomiannya 
dari perhitungan Shift Share nilai komponen yang positif yang 
bermakna pertumbuhan perkonomian pada Kabupaten Mimika 
Provinsi Papua mengalami Progres atau kemajuan 
2 a)  Nailatul 
Husna 
b)  Irwan Noor 






Lokal      untuk 
Menguatkan 
Daya       Saing 
Daerah          di 
Kabupaten 
Gresik” 
a)   Pada   penelitian  ini   digunakan 
penelitian deskriptif dengan 
memanfaatkan pendekatan 
kuantitatif. Data sekunder yang 
diambil dari beberapa instansi 
pemerintah yang bersangkutan serta 
dari BPS kabupaten Gresik, BPS 
Provinsi Jawa Timur, dan 
BAPPEDA Gresik. 
a)   Hasil   penelitian   menggunakan   teknik   analisis   Locationt 
Quotient (LQ) pada Kabupaten Gresik tahun 2006-2011 
diketahui terdapat 3 (tiga) sektor basis atau yaitu sektor Industri 
Pengolahan dengan nilai perhitungan menggunakan metode LQ 
sebesar 1,99, lalu ada sektor Listrik, gas , dan air bersih yang 
mendapatkan  nilai  LQ  sebesar  1,42,  dan  yang  terakhir  ada 
sektor Pertambangan dan Penggalian yang mendapaykan nilai 
dari LQ sebesar 1,36. Sektor non basis dari daerah Kabupaten 
Gresik sendiri adalah sektor Kontruksi dengan hanya 
mendapatkan nilai LQ sebesar 0,38. 







































   b)  Data    berjenis kuantitatif yang 
terpaut analisis sektor basis non 
basis digunakannya teknik analisis 
Locationt Quotient (LQ) dan teknik 
analisis Shift- Share (SS) 
 
b) Dari Hasil Shift Share sendiri juga masing-masing sektor 
mengalami progres meskipun hanya sedikit namun masih 
mengalami progres dari tiap-tiap sektor yang ada pada 
Kabupaten Gresik 
3 a) Ismail Ibrahim “Analisis 
Potensi     Sektor 




Ekonomi   (Studi 
Empiris       pada 
Kabupaten    dan 
Kota                di 
Provinsis 
Gorontalo” 
a)  Bentuk  data  penelitian  terdiri 
dari Bentuk data sekunder yang 
berbentuk timee series data yang 
akan  digunakan adalah Produk 
Domestik Regional Bruto 
(PDRB)  menutut  lapangan 
usaha atas harga konstan tahun 
2012. Data sekunder juga 
diambil dari intansi yang 
bersangkutan  seperti  Badan 
Pusat Statistik (BPS) Gorontalo 
dan Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten dan Kota 
 
b)  Dalam menganalisa sebuah data 
peneliti mengginakan alat untuk 
membantu menganalisis 
persoalan yang ada yaitu dengan 
Menggunakan metode analisis 
Location Quotient (LQ) 
a)   Dari  hasil  penelitian  menggunakan teknik  analisis  Location 
Quotient (LQ) di Kabupaten dan kota di Gorontalo pada tahun 
2012-2016  terdapat  5  sektor  unggulan  yang  berada  pada 
Kabupaten dan Kota Gorontalo 
 
b)   Dari hasil penelitian ini juga diketahui Kabupeten Gorontalo 
pada tahun 2012-2016 memiliki sektor pertanian yang menjadi 
sektor unggulannya sedangkan pada Kota Gorontalo pada tahun 
2012-2016  memiliki  sektor  Listrik  gas  dan  air  bersih  yang 
menjadi sektor unggulannya 
4 a)  Irwan 
Safwadi 
 








a)   Bentuk   penelitian   ini   adalah 
kuantitatif, serta data yang 
butuhkan adalah data sekunder, 
data sekunder ini diambil dapat 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Aceh Besar Provinsi 
Aceh. 
 
b) Dalam menganalisa sebuah data 
a)  Dari hasil penelitian yang menggunakan metode analisis Shift- 
Share dapat dilihat selama periode 2012-2016 perekonomian 
Kabupaten Aceh Besar menyumbangkan sekitar 37,49 persen 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada Provinsi Aceh. 
 
b)  Sedangkan dari hasil penelitiann yang juga menggunakan Shift- 
Share pada periode 2012-2016 sektor basis menyumbang 
sebesar 62,50 persen Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
pada Provinsi Aceh. Dapat disimpulkan bahwa peran sektor 







































   peneliti menggunakan alat untuk 
membantu menganalisa persoalan 
yang ada dengan menggunakan 
metode analisa Shift-Share (SS) 
basis sangat berperngaruh terhadap pertumbuhan perekonomian 
pada Provinsi Aceh 
5 a)   Agus 
 
b)   Utari 
Gayatri 
“Penentu  Sektor 
Unggulan dalam 
Penentu Daerah : 
Studi kasus di 
Kabupaten Ogan 
Komering Ilir” 
a)   Bentuk  penelitian  ini  adalah 
penelitian  Kuantitatif,  data 
yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah data 
sekunder data sekunder ini di 
peroleh pada instasi 
Pemerintah yang persangkutan. 
 
b)   Dalam     menganlisa    sebuah 
permasalahan                peneliti 
memiliki        alat,        peneliti 
menggunakan  metode  teknik 
analisia  MRP,   analisis   Shift 
Share, Locationt Quetiont, 
Tipologi Overlay dan Klassen. 
a). Pada bidang -pertanian merupakan sektor basis pada Kabupaten 
Ogan Komering Ilir, sektor ini sangat dominan karena setiap 
tahun mengalami pertumbuhan yang sangat sihnifikan. Lalu ada 
pula sektor Industri pengolahan, sektor ini juga mengalami 
pertumbuhan  setiap  tahunnua  tetapi  sektor  ini  berkontribusi 
kecil pada Kabupaten Ogan komering Ilir 
 
b). Sedangkan sektor seperti Sektor pertambangan dan penggalian, 
sektor pengangkutan dan koominikasi serta sektor Listrik, Gas 
dan air Bersih merupakan sektor non basis atau sektor yang 
tidak diunggulkan pada Kabupaten Ogan Komering Ilir. 












a)  Bentuk    penelitian   ini adalah 
deskriptif, serta data yang 
digunakan merupakan data 
sekunder, data sekunder ini 
diperoleh  pada  instasi 
pemerintah yang bersangkutan. 
 
b). Dalam menganalisa seniah 
permsalahan yang ada di suatu 
wilayah peneliti menggunakan 
teknik analisa Location Quotient 
(LQ) dan Teknik analisa Shift 
Share. 
a) Dari    hasil    penelitian       yang      menggunakan    metode 
Analisa Locationt Quotient (LQ) ada 3 (tiga) sektor unggulan 
yang berada   di   Kabupaten Bone   Bolango   yaitu     sektor 
Industri  ini  lalu  adan  sektor  pertanian dan  sektor  keuangan 
sebagai sektor basisnya. 
 
b) Sedangkan dari hasil penelitian yang menggunakan metode 
Shift-Share dapat disimpulkan bahwa sektor yang   dapat 
bersaing dengan sektor lainnya adalah sektor keuanagan karena 
sektor tersebut mendapat nilai positif pada saat perhitungan 
menggunakan metode shift share. 
7 a).Yos     Wahyu 
Harinta 
“Pemetaan   dan 
Pengembangan 
a)   Bentuk      penelitian      adalah 
deskriptif   Kualitatif   dengan 
a)   Dari hasil penelitian yang menggunakan perhitungan metode 
analisa Location Quotient (LQ) dapat disimpulkan bahwa pada 








































b) Joko     Setyo 
Basuki 
 




Sayuran         di 
Kabupaten 
Karanganyam 
sumber     data     Primer    dan 
Sekunder. Sumber data Primer 
diperoleh     dari     wawancara 
dengan para  petani  di  daerah 
setempat      sedangkan      data 
sekunder    sendiri    diperoleh 
pada   instansi   terkait   seperti 
Dinas    Pertanian,    Tanaman 
panganm     Perkebunan     dan 
Khunanan  serta  daeri  Badan 
Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Garanganyar 
 
b) Dalam  menganalisa  setiap 
permasalahan yang      ada 
peneliti menggunakan sebuah 
metode analisa Location 
Quotient (LQ). 
Kabupaten Garanganyam sendiri terdaapat 3  (tiga) komoditi 
pertanian  yang  unggul  pada  daerahnya  yaitu  yang  pertama 
sawi, 
cabai dan bawang putih. Sawi menjadi komoditas paling 
berpotensi  diantara  ketiga  komoditasb  lainnya,  sawi 
mendpatkan nilai LQ sebesar 1,71. 
 
b)   Sedangkan komoditas yang menjadi sektor non unggulan atau 
non basis pada Kabupaten Garanganyam sendiri adalah dari 
komoditas Kacang panjang yang mendapat nilai daeri 
perhitungan LQ sebesar 0,16. 
8 a)  Mahmud 
Basuki 
 
b)  Febri 
Nugroho 
Mujiharjo 




Metode     Shift 
Share          dan 
Location 
Quotient” 
a)     Bentuk    penelitian    adalahb 
desktiptif Kuantitatif dengan 
menggunakan deata sekunder 
data tersebut seperti PDRB 
wilayah Kabupaten Sleman 
yahun 2011-2015 dan PDRB 
DIY tahun 2011-2015 data 
tersebut dipeeoleh pada instansi 
pemertintah yang berkaitan. 
 
b). Dalam menganalisa setiap 
permasalahan yang ada pada 
Kabupaten Sleman pebeliti 
mnerapkan metode analisia 
Location Quotient (LQ), dan 
metode analisa Shift Share (SS) 
a)  Dari  hasil  perhitungan  dan  penelitian  mengguunakan  metode 
analisa Location Quotient (LQ) bahwa terdapat 4 (empat) sektor 
basis yang terdapat pada Kabupaten sleman pada tahun 2011- 
2015 yaitu sektor kontruksi sebagai sektor yang paling dominan 
di ikuti sektor tranportasi dan pergudangan, sektor real estate, 
dan sektor jasa perusahaan 
 
b) Sedangakn sektor yang kurang di unggulkan  atau   non   basis 
pada wilayah kabupaten Sleman ada 5 (lima) yaitu sektor 
pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor pertambangan dan 
penggalian sektor administrasi permerintahan, pertahanan, dan 
jaminan sosial, sektor pengadaan listrik dan gas, dan sektor 
pengadaan besar dan eceran. 







































9 a)    Puty 
Cikitha 
 
b)   A. A. H. 
Suryana 
c)   Zuzy Anna 
d)  Atikah 
Nuthayati 









a) Metode   yang   digunakan   pada 
penelitian ini adalah survey, 
dengan tekhnik  Analisa purpose 
sampling  atau  teknik 
pengambulan sampling 
 
b) Jenis data yang digunakan dalah 
data primer dan sekunder 
 
c)  Dalam    menganalisa    
setiap permasalahan yang   ada  
peneliti menggunakan teknik 
analisis shift share, analisa 
Location Qoutient, analisa 
Locattization Index, Analisa 
Specialization Index. 
a)   Dari    hasil    perhitungan    yang    dilakukan    oleh    peneliti 
menggunakan metode Location Qoutient (LQ) diketahui bahwa 
terdapat 2 komoditas perikanan yang unggul pada Kabupaten 
Kuningan  periode  2011-2015,  yaitu  ikan  nila  dengan  nilai 
Location Quotient (LQ) sebesar 1,44 dan kedua adalah ikan 
Mas dengan nila LQ sebesar 1,42 
 
b) Sedangakan sektor non basis pada komoditi perikanan di 
Kabupaten Kuningan adalah Komoditi Ikan Nilem yang hanya 
mendapatkan nilau LQ sebesar 0,46. 
10 a)   Indriansyah 
Nur 
 
b) Sri Mulatsih 
c) Alla Asmara 
“Analisis            a 
Struktur 
Perekonomian 
dan          Faktor- 





) Jenis data ya g dihunakan adalah 
data sekunder, data ini diperoleh 
dari BKPM pusat, BAPPEDA 
Provinsi Sumatera Selatan, BPS 
provinsi Sumatra Selatan. 
 
b) Dalam menganalisa setiap 
masalah yang ada peneliti 
menggunakan metode Shift Share, 
dan Location Quotient (LQ). 
a) Dari hasil perhitungan yang memggunakan metode analisis Shift- 
Share yang terjadi adalah pada yahun 2005-2010 pada Provinsi 
Sumatera Selatan hampir seluruh sektor perekonomian 
mengalami  kemajuan  atau  progres  yang  sangat  signifikan. 
Sektor yang stuck adalah sektor pertambangan dan galin, sektor 
pertanian, sektor industri pengolahan. 
 
b) Sedangkan pada perhitungan analisa Location   Quotient   (LQ) 
ada  3    (tiga)  sektor   yang    paling   potenisal adalah sector 
pertambangan dan penggalian yang memiliki nilai LQ sebesar 
2,72, lalu sektor  yang kurang unggul atau  non basis adalah 
sektor Keuangan, Persewaan dan jasa Perusahaan yang 
mendapatkan 
nilai LQ sebesar 0,45. 



































C.  Kerangka Konseptual 
 
 
Setiap wilayah memiliki keunikan dan potensi ekonomi yang berbeda- 
beda,  namun  belum  semua  sumber  daya dipergunakan  sebaik  dan  efisien. 
Kapupaten Madiun adalah salah satu kabupaten yang ada di Indonesia, Kabupaten  
Madiun  sendiri  terletak  pada  Provinsi  Jawa  Timur.     Sektor unggulan di 
Kabupaten Madiun di analisis menggunakan alat Analisis location quotient (LQ) 
untuk mengetahui sektor-sektor ekonomi yang dapat memenuhi permintaan   
daerah   dan   mampu   mengekspor     keluar/daerah   lain,   dan analisis Shift 
Share untuk mengetahui perubahan dan pergesereran tiap sektor potensial. 
Mengetahui sektor unggulan berdasarkan kriteria pertumbuhan PDRB pada  
Kab up ate n Madiun . 
Dengan menggunakan kedua alat analisis tersebut yaitu analisis Location 
Quotient dan Shift Share diharapkan pemerintah daerah dapat menentukan 
arah pembangunan dan menentukan kebijakan apa yang cocok untuk daerah 
tersebut,  kebijakan   yang  dikeluarkan  dapat  menunjang  proses 
pembangunandan dapat meningkatkan pertumbuhan wilayah. Dengan 
meningkatnya pertumbuhan wilayah maka tingkat kesejahteraan masyarakat juga 
akan menjadi lebih baik.













































































A. Jenis Penelitian 
Pada setiap penelitian ada beberapa teknik untuk memastikan kronologi 
pada saat melaksanakan sebuah penelitian adalah penentuan variable, memilih 
sumber serta jenis data, serta menentukan metode apa yang akan dipilih oleh 
peneliti pada waktu pengumpulan data, dan apa saja macam-macam metode yang  
ada  pada  sebuah  data.  Diharapkan  jika  melakukan  sebuah  penelitian untuk 
memilih metode yang relevan dengan apa yang diteliti dengan tujuan untuk 
mencari akar masalah serta jalan keluar pada masalah tersebut. Pihak peneliti 
mencoba melakukan prosedur yang ada dengan tujuan akan mendapatkan  data  
yang  benar  atau  valid,  data  ini  sendiri  bertujuan  untuk mencari jalan keluar 
dalam menyelesaikan masalah yang terjadi.38 
Pada penelitian kali ini, penulis akan meneliti tentang analisis sektor basis 
dan non basis terhadap pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten Madiun. 
Penulis akan mecari data dari lembaga atau instansi yang berhubungan pada 
penelitian ini, setelah memperoleh data penulis akan menggunakan metode serta 
analisis yang bertujuan untuk menggali informasi yang ada. Penelitian ini dibuat 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif,  pendekatan ini betujuan untuk 
memperlihatkan keseluruhan objek penelitian yang akan di teliti. Dan dapat di 
tegaskan kesimpulan yang ada pada penelitian ini dapat di pertanggung jawabkan, 
                                                          
38 Wairatna Sujarwerni, Metodologi Penelitian dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 
2015), hal 71 


































sehingga dapat diketahui   analisis sektor basis non basis terhadap pertumbuhan 
ekonomi pada Kabupaten Madiun tahun 2013-2017. 
 
B.   Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini sendiri akan bertujuan untuk melihat analisis sektor basis 
dan non basis terhadap pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten Madiun. Arti dari  
waktu  penelitian  ini  sendiri  adalah  jangka  waktu   yang  akan  di 
pergunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian ini kurang lebih pada bulan 
Oktober 2018 di Provinsi Jawa Timur. Sesuai judul maka penelitian ini 
mengambill 4 tahun yaitu tahun 2013- 2017. 
 
C.   Populasi dan Sampel Penelitian 
 
Populasi sebuah ruang lingkup yang di dalamnya terdapat beberapa objek 
yang memiliki keanekaragaman sifat dan tingkah laku, objek ini dapat 
dipergunakan oleh peneliti untuk mencari kesimpulan.39
  
Pada penelitian ini 
populasinya  berupa  laporan  Produk  Domestik   Regional  Bruto  (PDRB) 
Provinsi Jawa Timur, Laporan PDRB Kabupaten Madiun pada tahun 2013-
2017. Sedangkan sampel sendiri adalah sebagian dari keseluruhan populasi yang 
ada di wilayah tertentu yang nantinya  akan  diambil  untuk membantu proses 
penelitian. Dan jika pada saat melakukan penelitian  jumlah populasi sangat  
banyak,  maka  peneliti  mengambil  beberapa  sampel  saja  untuk 
melanjutkan penelitiannya.40 
 
                                                          
39 Ibid, hal. 80. 
40 Ibid. 



































D.   Variabel Penelitian 
 
Penelitian  ini  memakai  pendekatan  kuantitatif   yang   mana   metode 
ini menggunakan  kalkulasi  dalam  angka.  Terdapat  2  (dua)  variabel  pada 
penelitian ini yang pertama variabel X adalah Sektor Basis dan Non Basis dan 
yang kedua ada variabel Y adalah Pertumbuhan Ekonomi. Kemudian penelitian 
ini sendiri berlokasi di Provinsi Jawa Timur lebih tepatnya pada kota 
Surabaya dan Kabupaten Madiun. Sehingga 2 (dua) variabel akan menjelaskan 
tentang Analisis Sektor basis dan Non Basis Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
pada Kabupaten Madiun Tahun 2013-2017. 
 
E.   Definisi Operasional 
 
Definisi operasional sendiri memiliki tujuan menjelaskan satu per satu 
dari setiap variabel penelitian yang ada. Definisi operasional ini mempermudah 
dalam menjelaskan setiap variabel  yang di teliti dengan penjelasan setiap 
definisi serta mengurangu potensi kesalahpahaman pada saat melakukan definisi. 
Pada penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel yang akan dijelaskan dengan 





No Variabel Definisi Operasional Indikator 
1. Sektor Basis & Non 
Basis (X) 
Basis adalah sebuah kegiatan 
yang          bertujuan          untuk 
mengekspor barang  dan  jasa  ke 
luar basta regionalnya, sedangkan 
non basis adalah kegiatan yang 
menyediakan barang dan jasa 
untuk wilayah regionalnya saja. 
Douglas C.North41 
a.) Ekspor 
b.) Tingkat Permintaan barang 
dan jasa 
                                                          
41 Sjafrizal, Ekonomi Wilayah dan Perkotaan, (Raja Grafindo Persada: Padang, 2012), hal. 90 


































2 Perumbuhan Ekonomi 
(Y) 
Jika    suatu    produksi    barang 
maupun jasa di  sebuah regional 
tertentu mengakamu suatu 
peningkatan pada jangka waktu 
tertentu. Sehingga pertumbuhan 
perekonomian di suatu wilayah 
tersebut akan lebih baik dari pada 
sebelumnya 
Prof. Rahardji Adisasmita42 
a.) Produk   Domestik 
Regional Bruto 
b.) Tingkat Pengangguran 
c.) Pendapatab Nasional Riil 




F.   Pendekatan Penelitian 
 
Pada setiap penelitian harus menggunakan pendekatan penelitian, pendekatan 
penelitian diharapkan akan mendpatkan hasil yang sesuai serta memuaskan 
dengan apa yang sudah di teliti. Skripsi ini menggunakan pendekatan library 
research. Merupakan sebuah pendekatan yang bertujuan untuk mengambil data 
melalui metodemembaca, baik dari laporan, buku, dan jurnal yang masih relevan 
dengan apa yang sedang di teliti. 
 
G.   Data dan Sumber Data 
 Pada setiap penelitian pengumpulan data merupakan sebuah kewajiban 
karena untuk menunjang sebuah penelitian, pada penelitian ini dibutuhkan 
data berjenis sekunder yaitu sebuah data yang bisa diperoleh lewat pihak lain 
seperti   instansi   yang   masih   berhubungan   dengan   penelitian.43 Data 
sekunder disini adalah data dengan periode waktu 2013-2017 yang di dapatkan 
dari Badan Pusat Statistik Jawa Timur, Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Madiun, dan instansi lainnya. 
 
                                                          
42 Rahardjp  Adisasmita,  Pertumbuhan  Wilayah  dan  Wilayah  Pertumbuhan,  (Graha  Ilmu:   
Yogyakarta, 2014) hal. 91. 
43 Nursalam, Statistik Untuk Penelitian Teknik Sampling, Cetak Pertama, (Makassar Alauddin 
University Press, 2012), hal 12. 



































H.  Teknik Pengumpulan Data 
Pada Penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan metode 
dokumentasi. Metode ini adalah metode pengumpulan data   yang diperoleh dari 
instansi terkait yang relevan dengan penelitian yang sedang di teliti. 
 
I.   Teknik Analisis Data 
Sesudah melakukan proses pengumpulan data maka langkah selanjutnya dari 
penelitian ini ialah menganalisa data. Pada metode ini akan menggunakan metode 
Location Quotient (LQ) dan Shift Share (SS). Software yang digunakan untuk 
meringankan proses analisis ialah Microsoft Excel. 
1.    Metode Location Quotien 
Metode analisis Location Quotient (LQ) bertujuan untuk menentukan sektor 
unggulan di suatu wilayah. Dengan adanya metode ini suatu wilayah dapat 
mengetahui sektor mana saja yang merupakan sektor unggulan (sektor basis), 
dimana analisis ini menggunakan data Produk Domestik  Regional  Bruto  
(PDRB)  sehingga  memiliki  rumus  sebagai berikut44: 
LQ =  
 
Dimana : 
yi = Pendapatan sektor ekonomi di Kabupaten Madiun 
yt = Pendapatan total Kabupaten Madiun (PDRB) 
Yi = Pendapatan sektor ekonomi di Provinsi Jawa Timur 
Yt = Pendapatan total ekonomi Provinsi Jawa Timur 
                                                          
44 Suhardi,  “Analisis Shift  Share  dan  Location  Quotients Dalam  Penentuan  Sektor Basis  di 
Kabupaten Aceh Timur Tahun 2003-2007”, (Skripsi—Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
Surakarta, 2008), Hal 14 


































2.   Metode Shift Share 
 
Metode analisis Shift-Share adalah sebuah metode dalam menganalisa sebuah 
perubahan perkonomian disuatu daerah yang membandingkan dengan 
perekonomian provinsi atau nasional. Analisis Shift-Share ini bertujuan untuk 
menetapkan tingkat produktivitas perekonomian yang berada  di  wilayah  dengan  
wilayah  yang  lebih  luas.
42   
Berikut  rumus analisis Shift Share: 
D ij = N ij+ Mij + C ij 
 
Keterangan : 
I  = Sektor-sektor ekonomi yang diteliti 
J  = Variabel wilayah yang diteliti Kabupaten Madiun 
N  = Variabel wilayah Indonesia 
D ij  =  Perubahan sektor i di daerah j(Kabupaten Madiun) 
N ij  =  Pertumbuhan nasional sektor i di daerah j(Kabupaten Madiun 
M Ij  =  Bauran industri sektor i di daerah j (Kabupaten Madiun) 
C ij  =  Keunggulan kompetitif sektor i di daerah j (Kabupaten Madiun)








































A.   Deskripsi Umum Objek Penelitian 
 
1.    Kondisi Geografis 
 
Secara geografis posisi dari Kabupaten Madiun terletak pada 111
0   25’ 45” - 
111
0 51’ Bujurr Timur dan 70  48’ 30” Lintang seelatan. Kabupaten Madiun  
sendiri  memunyai  wilayah  seluas  101.086  Ha  atau  sekitar1.010,86 Km
2  







: Kabupaten Bojonegoro 
 







: Kabupaten Ponorogo 
 
: Kabupaten Magetan dan Kabupaten Ngawi 
 
Gambar 4.1 
Peta Kabupaten Madiun 


































Kabupaten madiun memiliki 206 desa atau kelurahan lebih tepatnya 198 desa 
dan 8 kelurahan yang terrsebar pada 15 Kecamatan yang ada pada Kabupaten 
madiun. 
Kecamatan Kare adalah Kecamatan pada Kabupaten Madiun yang paling 
luas dari 15 kecamatan yang ada, dengan luas sekitar 190,85 Km
2
. Sedangkan 
kecamatan dengan luas wilayah yang kecil adalah kecamatan Sawahan dengan 
luas wilayah sekitar 22,15 Km.
2
 
2.   Topografi 
Bentuk dataran rendah dan tinggi pada Kabupaten Madiun membentang daru 
utaraa ke selatan dengan kondisi tanah yang paling rendah berada pada daerah 
Bengawan Madiun yang lokasinya berdekatan dengan Kabupaten Madiun dengan 
ketinggian tanah sekitar 21-100 mdpl. Sedangkan dataran yang paling tinggi pada 
Kabupaten Madiun terdapat pada kecamatan Kare dengan ketinggian lebuh dari 
2000 mdpl. 
Kabupaten Madiun juga memiliki tingkat kemiringan tanah tang bermacam-
macam  mulai  dari  0-8%  hingga  lebih  dari  25%,  kecamatan pada Kabupaten 
Madiun yang memiliki kisaran ketinggian 1000 hingga lebih dari 2000 meter di 
permukaan laut biasanya memiliki kemiringan tanah lebih dari 25%, seperti pada 
kecamatan Dolopo, Kecamatan Dagangan, dan Kecamatan Kare. 
3.   Demografi 
Banyaknya penduduk pada Kabupaten Madiun mendapati perrubahan dari 
tahun ke tahun. Seperti pada tahun 2012 hingga tahun 2016   pada   Kabupaten   
Madiun mengalami penurunan Jumlah pernduduk sebesar 6,23% darii 797.942 


































jiwa menjadi 725.816 jiwa di tahun 2016. Penerununan ini sebabkan beberapa 
masalah seperti meninggal, pindah daerah, dan penghapuusan data diri ganda. 
Namun pada tahun 2016 meningkat sekitar 0,90% kenaikan ini disebabkan karena  
adanya  service  dari  Pemkab  melalui  mobill  keliling  dan fasilittas akte 
online.45 
4.    Kondisi Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Madiun 
Pada  Kabupaten  Madiun  perkembangan  Produk  Domestik Regional Bruto 
(PDRB) setiap tahun meningkat hall ini di akibatkan oleh adanya peralihan pada 
jumlah barang dan jasa pembuatan barangg dan jasa yang dihasiilkan pada 
perubahan harga, cara agar mengetahui seberapa tingkat perubahan tersebut ada 
faktor pengarruh harga yang dihilangkan,yaitu dengan mengkalkulasi PDRB Atas 
Harga Konstan (ADHK). Untuk  melihat  bagaimana  progres  pertumbuhan  
ekonomi  pada Kabupaten Madiun dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Perkembangan PDRB dan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten 
Madiun Tahun 2012-2016 
 
Sumber: RPJMD Kabupaten madiun 2013-2018 
 
                                                          
45 RPJMD Kab. Madiun 


































Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa PDRB Atas Dasar Harga Konstan 
(ADHK) dari tahun 2012 hingga tahun 2016 mengalami kenaikan, lalu pada 
PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHK) mengalami peningkatan dari tahun 
2012 hingga tahun 2016. Tetapi pada presentasi pertumbuhan ekonomi pada 
Kabupaten Madiun dari tahun 2012 hingga tahun 2016 mengalami penurunan 
tetapi hanya beberpa persen saja. 
B.  Analisis Data 
 
1.   Kontribusi Sektor Ekonomi 
 
 Dengan cara melakukan perbandingan konstribusi setiap sektor pada  
tahun  yang  akan  diuji  atau  dilihat  perbandingan  atau  perubahannnya dengan 
terstruktur. Melakukan perhitungan kontribusi sektoral ini dengan cara 
membandingkan PDRB Kabupateb per sektor yang ada dengan total PDRB  
Kabupaten Madiun. 
























































2013 2014 2015 2016 2017 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 33,16 32,26 31,46 30,65 29,44 31,39 
Pertambangan dan Penggalian 1,12 1,08 1,04 1,02 1,02 1,06 
Industri Pengolahan 9,88 9,92 10,03 10,10 10,32 10,05 
Pengadaan    Listrik dan Gas 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 0,10 
Pengadaan        Air, Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
0,18 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 
Konstruksi 10,69 10,98 11,05 11,25 11,76 11,15 
Perdagangan  Besar dan  Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
15,45 15,76 16,00 16,23 16,52 15,99 
Transportasi dan Pergudangan 1,46 1,54 1,58 1,60 1,64 1,57 
Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum 
2,20 2,24 2,28 2,36 2,43 2,30 
Informasi dan Komunikasi 7,21 7,55 7,79 7,97 8,11 7,73 
Jasa Keuangan dan Asuransi 2,69 2,73 2,78 2,84 2,88 2,78 
Real Estat 1,74 1,76 1,77 1,79 1,82 1,78 
 Jasa Perusahaan 0,33 0,33 0,34 0,34 0,34 0,34 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 
dan Jaminan Sosial Wajib 
6,10 5,87 5,85 5,81 5,63 5,85 
Jasa Pendidikan 4,33 4,32 4,37 4,40 4,43 4,37 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,87 0,87 0,87 0,88 0,88 0,87 
Jasa Lainnya 2,50 2,51 2,50 2,49 2,50 2,50 
Sumber: BPS Kabupaten Madiun 2017, Diolah oleh peneliti 
 
Dapat dilihat pada tabel 4.2 Dari hasil perhitungan kontribusi di atas 
menunjukkan bahwa sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang mempunyai 
kontibusi besar terhadap pertumbuhan PDRB Kabupaten Madiun, di ikuti dengan 
sektor Perdagangan Besar dan Ecaran; Reparasi Mobil  dan  Sepeda  Motor,  dan  
Sektor  konstruksi.  Sedangkan  sektor ekonomi yang memiliki nilai kontribusi 
paling rendah ialah sektor Pengadaan Listrik dan gas. 
2.   Analisis Location Quotient (LQ) 
 
Pada analisis Location Quotient (LQ) bertujuan untuk menafsirkan urutan-
urutan sektor perekonomian yang ada sehingga nanti akan mampu memperoleh 


































hasil kuantitatif sektor unggulan. Metode ini memiliki tujuan untuk  melakukan  
spesialisasi  sektor  ekonomi  melalui  sebuah perbandingan. Metode ini juga 
memaparkan pertumbuhan suatu daerah dapat dilihat dari ekspor wilayah tersebut, 
ekspor disini tidak hanya diartikan mengirim barang keluar negeri namun 
mengirim barang atau jasa ke regional berbeda juga disebut ekspor. 
Dalam metode LQ pada Kabupaten Madiun , menggunakan data PDRB 
Kabupaten Madiun dan PDRB Provinsi Jawa Timur, PDRB tersebut harus Atas 
Dasar Harga Konstan (ADHK), dan data yang diperlukan sendiri tahun 2013-
2017. 
Analisis LQ ini dipergunakan untuk menentukan apakah sektor tersebut 
dapat dikatakan basis atau non basis dengan membandinggkan kontribusi sektor 
tersebut pada perekonomian daerah. LQ sendiri memanfaatkan nilai Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) di kabupaten/kota tertentu lalu melakukan 
perbandingan dengan nilai PDRB wilayah Provinsi/Nasional.46
 
Jika nilai dari 
perhitungan Location Quotient (LQ) pada suatu sektor ≥ 1 maka sektor tersebut 
dapat dikatakan sebagai sektor basis atau sektor unggulan perekonomian di 
wilayah tersebut, tetapi apabila perhitungan  LQ pada suatu sektor ≤ 1 maka 
sektor tersebut dapat dikatakan sektor non basis atau bukan sektor unggulan 
perekonomian di wilayah tersebut.47 
Selain bertujuan untuk menentukan sektor mana saja yang termasuk 
sektor unggulan atau sektor basis di suatu wilayah, LQ sendiri juga berfungsi 
                                                          
46 Aditya Nugraha Putra, “Analisis Potensi Ekonomi Kabupaten dan Kota di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta” (Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013), 
hal. 14 
47 Darmian,  Analisis  Sektor  Unggulan  dan  Penyerapan  Tenaga  Kerja  di  Provinsi  Sulawesi 
Tenggara” (Skripsi Universitas Haluoleo, 2016), hal.9 


































untuk memusatkan kegiatan perekonomian pada suatu daerah atau wilayah 
tertentu. metode LQ sendiri juga sangat penting untuk menyusun rencana 
pembangunan daerah dalam ekonomi kewilayahan 


























































































































Pengadaan        Air, 
Pengelolaan 
Sampah,     Limbah 






































Perdagangan  Besar 
dan  Eceran; 


















































































































12 Real Estat 1,01 1,01 1,02 1,04 1,07 basis 1,03 
13 Jasa Perusahaan 0,43 0,43 0,44 0,44 0,44 non basis 0,43 







































Pertahanan        dan 









































15 Jasa Pendidikan 1,65 1,65 1,65 1,65 1,69 basis 1,66 
 
16 
















17 Jasa Lainnya 1,70 1,72 1,72 1,72 1,75 basis 1,72 
Sumber: BPS KabupatenMadiun 2017, diolah oleh peneliti 
 
 
Diketahui dari perhitungan Analisis Location Quotient (LQ) pada tabel 4.3 
diatas terdapat hasil dari rata-rata analisis LQ pada Kabupaten Madiun di tahun 
2013-2017, terdapat 10 sektor basis dari perhitungan tersebut. Sektor tersebut 
ialah (1) Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan,  (2) Sektor Pengdaan  air,  
Pengelolaan  Sampah,  Limbah  dan Daur Ulang, (3) Sektor Konstruksi, (4) 
Sektor Informasi dan Komunikasi, (5) Sektor jasa Keuangan dan Asuransi, (6) 
Sektor Real Estat, (7) Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib, (8) Sektor Jasa Pendidikan, (9) Sektor Jasa Kesehatan 
dan Kegiatan Sosial, (10) Sektor lainnya. Sektor dapat disebut sektor unggulan 
apabula nilai LQ>1. Dengan demikiian dapat di simpulkan bahwa sektor ekonomi 
dapat melakukan konstribusi diluar regionalnya. 
Sedangkan  sektor  non  basis  pada  perhitungan  diatas  adalah  (1) Sektor 
Pertambangan dan Penggalian, (2) Sektor Industri Pengolahan, (3) Sektor 
Pengadaan Listrik dan Gas, (4) Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor, (5) Sektor Transportasi dan Pergudangan, (6) Sektor 
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, (7) Sektor Jasa Perusahaan. Sektor 
ekonomi tersebut memiliki nilai LQ lebih kecil dari 1 (LQ<1), hal ini dapat 
disumpulkan bahwa sektor ini belum dapat mencukupi kebutuhan di regionalnya. 


































3.   Analisis Shift Share (SS) 
 
Analisis  Shift-Share  terdiri  dari  tiga  komponen  pengukuran,  yaitu 
Defferential   Shift,   Proportional   Shift,   dan   Regional   Share   (Pangsa 
Regional). Pertama, defferential shift yang positif (+) menunjukkan bahwa suatu 
sektor mempunyai tingkat pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan 
sektor yang sama di daerah lain atau dapat diartikan bahwa sektor tersebut 
mempunyai keuntungan lokasional, sedangkan defferential shift mempunyai nilai 
negatif (-) mempunyai arti bahwa suatu sektor  mempunyai  tingkat  pertumbuhan  
yang relatif  lebih  lambat  pada sektor yang sama di daerah lainnya. Kedua, 
komponen proporsional shift menunjukkan cepat atau lambatnya tingkat 
pertumbuhan suatu sektor di suatu daerah, bila dibandingkan dengan tingkat 
pertumbuhan sektor atau sub sektor yang sama di tingkat daerah di atasnya. Sektor 
yang mempunyai tingkat pertumbuhan lebih cepat. ditunjukkan dengan 
Proportional Shift Positif (+) dan yang mempunyai nilai negatif (-) mempunyai 
arti tingkat pertumbuhan relatif lambat. 
Ketiga, komponen Regional Share atau Pangsa Regional harus 
diperbandingkan  dengan  perubahan  PDRB.  Untuk  mengetahui  apakah suatu  
sektor  akan  cenderung  menghambat  ataukah  mendorong pertumbuhan sektor 
yang sama pada tingkat daerah di atasnya. Bila angka Pangsa  Regional  lebih  
besar  dari  perubahan  PDRB  daerah  di  atasnya berarti sektor tersebut 
menghambat pertumbuhan sektor yang sama di tingkat daerah di atasnya, tetapi 
bila lebih kecil dari perubahan PDRB daerah di atasnya maka mengandung 
pengertian sebaliknya. 


































a.   Regional Share 
 
Komponen Regional Share digunakan untuk mengetahui apakah sektor 
atau sub sektor ekonomi yang ada di Kabupaten Madiun mampu menjadi 
pendorong pertumbuhan sektor di Provinsi Jawa Timur. Dimana jika 
perbandingan nilai regional share sektor dan sub sektor lebih kecil dibandingkan 
dengan perubahan sektor dan sub sektor Kabupaten  Madiun  maka  sektor  dan  
sub  sektor  tersebut  mampu menjadi pendorong pertumbuhan sektor dan sub 
sektor Provinsi Jawa Timur. Tapi jika nilainya besar maka sektor dan sub sektor 
tersebut tidak akan menjadi pendorong pertumbuhan sektor dan sub sektor 
Provinsi Jawa Timur. 
Hasil perhitungan Regional Share sektor ekonomi Kabupaten Madiun 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. Tanda positif menunjukkan sektor tersebut 
mempunyai kecenderungan untuk mendorong pertumbuhan sektor yang sama di 
Provinsi Jawa Timur, sedangkan tanda negatif menunjukkan makna sebaliknya. 
Tabel 4.4 





















R Ri-Ra ri-Ri R+ Sp+Sd 
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 18% -8% 0% 9% 
2 Pertambangan dan Penggalian 18% 9% -15% 12% 
3 Industri Pengolahan 18% 1% 10% 29% 




Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 

















Perdagangan    Besar    dan    Eceran; 















































Sumber: BPS Kabupaten Madiun 2017, diolah oleh peneliti 
 
Diketahui dari perhitungan pada tabel 4.4 dapat di simpulkan bahwa 
seluruh sektor ekonomi yang berada pada Kabupaten Madiun dapat menjadi 
pendorong pertumbuhan di Jawa Timur, terdapat 17 sektor yaitu (1) Sektor 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, (2) Sektor Pertambangan dan Penggalian, 
(3) Sektor Industri Pengolahan, (4) Sektor Pengadaan Listrik dan Gas, (5) Sektor 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, (6) Sektor 
Konstruksi, (7) Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor, (8) Sektor Transportasi    dan Pergudangan, (9) Sektor Penyediaan 
Akomodasi dan Makan Minum. (10) Informasi dan Komunikasi,  (11)  Sektor  
jasa  Keuangan  dan  Asuransi,  (12)  Sektor Real Estat, (13) Sektor Jasa 
Perusahaan, (14) Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan jaminan 
Sosial Wajib, (15) Sektor Jasa Pendidikan, (16) Sektor jasa Kesehatan dan 






















10 Informasi dan Komunikasi 18% 3% 17% 38% 
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 18% 5% 9% 32% 
12 Real Estat 18% 0% 11% 29% 




Administrasi                Pemerintahan, 














15 Jasa Pendidikan 18% 2% 6% 26% 
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 18% 4% 3% 24% 
17 Jasa Lainnya 18% -2% 8% 23% 


































b.   Proportionality Shift 
Analisis shift share dengan menggunakan komponen Proportionality Shift 
merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengetahui sektor apa  saja  yang  
memiliki  pertumbuhan  relatif  cepat  di  Kabupaten Madiun. 
Jika nilai Proportionality Shift adalah positif maka sektor tersebut 
mempunyai pertumbuhan yang relatif cepat di tingkat Provinsi Jawa Timur. 
Sebaliknya jika nilai Proportionality Shift adalah negatif maka sektor tersebut 
memiliki pertumbuhan yang relatif lambat di tingkat Provinsi Jawa Timur. Hasil 
perhitungan Proportionality Shift sektor ekonomi Kabupaten Madiun yang 
memiliki nilai Proportionality Shift positif dan negatif dapat dilihat pada tabel 4.5. 
Tabel 4. 5 







1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan -8% spesialisasi  dalam  sektor    yang  secara 
nasional tumbuh lambat 
2 Pertambangan dan Penggalian 9% spesialisasi  dalam  sektor  yang  secara 
nasional tumbuh cepat 
3 Industri Pengolahan 1% spesialisasi  dalam  sektor  yang  secara 
nasional tumbuh cepat 
4 Pengadaan Listrik dan Gas -15% spesialisasi  dalam  sektor    yang  secara 
nasional tumbuh lambat 
 
5 
Pengadaan    Air,    Pengelolaan    
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
 
-7% 
spesialisasi  dalam  sektor    yang  
secara nasional tumbuh lambat 
6 Konstruksi -3% spesialisasi  dalam  sektor    yang  secara 
nasional tumbuh lambat 
 
7 
Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
-1% spesialisasi  dalam  sektor    yang  
secara nasional tumbuh lambat 
8 Transportasi dan Pergudangan 2% spesialisasi  dalam  sektor  yang  secara 
nasional tumbuh cepat 
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spesialisasi  dalam  sektor  yang  
secara nasional tumbuh cepat 
10 Informasi dan Komunikasi 3% spesialisasi  dalam  sektor  yang  secara 
nasional tumbuh cepat 


































11 Jasa Keuangan dan Asuransi 5% spesialisasi  dalam  sektor  yang  secara 
nasional tumbuh cepat 
12 Real Estat 0% spesialisasi  dalam  sektor  yang  secara 
nasional tumbuh cepat 
13 Jasa Perusahaan 3% spesialisasi  dalam  sektor  yang  secara 
nasional tumbuh cepat 
14 Administrasi   Pemerintahan,   
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 
-7% spesialisasi  dalam  sektor    yang  
secara nasional tumbuh lambat 
15 Jasa Pendidikan 2% spesialisasi  dalam  sektor  yang  secara 
nasional tumbuh cepat 
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 4% spesialisasi  dalam  sektor  yang  secara 
nasional tumbuh cepat 
17 Jasa Lainnya -2% spesialisasi  dalam  sektor    yang  secara 
nasional tumbuh lambat 
Sumber: BPS Kabupaten Madiun 2017, Diolah oleh peneliti 
 
Diketahui hasil perhitungan dari Proportionality Shift dari Kabupaten Madiun 
dapat dilihat pada tabel 4.5,  pada tabel tersebut menunjukkan  bahwa  sektor  
ekonomi  yang  memiliki  pertumbuhan sektor  yang  cepat  terdapat  10  
(sepuluh)  sektor  ekonomi  yaitu  (1) Sektor Pertambangan dan Penggalian, (2) 
Sektor Industri Pengolahan, (3) Sektor Transportasi dan Pergudangan, (4) Sektor 
Penyediaan Akomodasi dan Makanan, (5) Sektor Informasi dan Komunikasi, (6) 
Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, (7) Sektor Real Estat, (8) Sektor Jasa   
Perusahaan,   (9)   Sektor   Jasa   Pendidikan,   (10)   Sektor   jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial. Sedangkan sektor ekonomi yang memiliki pertumbuhan ekonomi 
yang relatif lambat terdapat 7 (tujuh) sektor ekonomi yaitu, (1) Sektor Pertanian 
Kehutanan dan Perikanan. (2) Sektor Pengadaan Listrik dan Gas, (3) Sektor 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, (4) Sektor 
Konstruksi, (5) Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor, (6) Sektor Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan 
Sosial Wajib, (7) Sektor Jasa Lainnya. 


































Dapat dilihat dari perhitungan Proportionalitty Shift  diatas bahwa sektor   
ekonomi   yang   memiliki   tingkat   kecepatan   pertumbuhan ekonomi paling 
tinggi adalah Sektor Pertambangan dan Penggalian, sedangkan sektor ekonomi 
yang memiliki tingkat kecepatan pertumbuhan ekonomi paling rendah adalah 
Sektor Pengadaan Listrik dan Gas. 
c.   Defferential Shift 
 
Dari  perhitungan  yang dilakukan  terhadap  data sekunder didapatkan hasil 
analisis defferential shift dapat dilihat pada table 4.6. Hasil  perhitungan  DS  
yang  mempunyai  nilai  positif  menunjukkan sektor yang memiliki keuntungan 
lokasional di Kabupaten Madiun Sedangkan daerah yang secara lokasional tidak 
menguntungkan akan mempunyai komponen negatif. 
Tabel 4.6 
Hasil Defferential Shift Kabupaten Madiun  
Tahun 2013-2017 
 
No Sektor Sd Keterangan 
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,00 Mempunyai daya saing 
2 Pertambangan dan Penggalian -0,15 tidak mempunyai daya saing 
3 Industri Pengolahan 0,10 Mempunyai daya saing 
4 Pengadaan Listrik dan Gas 0,14 Mempunyai daya saing 
5 
Pengadaan    Air,    Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0,09 
Mempunyai daya saing 
6 Konstruksi 0,20 Mempunyai daya saing 
7 
Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor 
0,14 
 
Mempunyai daya saing 
8 Transportasi dan Pergudangan 0,18 Mempunyai daya saing 
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Mempunyai daya saing 
10 Informasi dan Komunikasi 0,17 Mempunyai daya saing 
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 0,09 Mempunyai daya saing 
12 Real Estat 0,11 Mempunyai daya saing 
13 Jasa Perusahaan 0,08 Mempunyai daya saing 



































Administrasi   Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
0,03 Mempunyai daya saing 
15 Jasa Pendidikan 0,06 Mempunyai daya saing 
16 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,03 Mempunyai daya saing 
17 Jasa Lainnya 0,08 Mempunyai daya saing 
 
Sumber: BPS Kabupaten Madiun 2017, Diolah oleh peneliti 
 
Diketahui dari hasil perolehan dari Defferensial Shift (DS) pada Kabupaten 
Madiun pada tahun 2013-2017. Sektor ekonomi yang memiliki nilai Defferensial 
Shift (DS) positif ada 16 sektor, yaitu (1) Sektor Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan, (2) Sektor Industri Penolahan, (3) Sektor Pengadaan Listrik dan Gas, 
(4) Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, (5) 
Sektor Konstruksi, (6) Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor, (7) Sektor Transportasi dan Pergudangan, (8) Sektor Penyediaan 
Akomodasi dan Makan Minum, (9) Sektor Informasi dan Komunikasi, (10) Jasa 
Keuangan dan Asuransi, (11) Sektor Real Estat, (12) Sektor Jasa Perusahaan, 
(13) Sektor Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, (14) 
Sektor Jasa Pendidikan, (15) Sektor   Jasa   Kesehatan dan Kegiatan  Sosial, (16) 
Jasa Lainnya. Sedangkan sektor ekonomi yang memiliki perhitungan nilai 
Differensial Shift (DS) negatif hanya ada 1 (satu) yaitu sektor Pertambangan dan 
penggalian. 
Dapat dilihat pada Kabupaten Madiun sektor yang memiliki tingkat daya 
saing paling tinggi ialah sektor Konstruksi sedangkan sektor ekonomi yang 
memiliki daya saing paling rendah ialah Pertanian, Kehutanan dan Perikanan. 
 
 


































4.   Kombinasi Analisis Location Qoutient (LQ) dan Shift Share (SS) 
Setelah menentukan sektor unggulan dengan menggunakan alat analisis 
Location Quotient dan Shift Share berikutnya adalah mengkombinasikan hasil 
analisis tersebut. Bentuk pengombinasiannya dilakukan dengan 3 cara yaitu: 1) 
Location Quotient dengan Regional Share, 2) Location Quotient dengan 
Proportionality Shift, dan 3) Location Quotient dengan Defferential Shift. 
a.   Location Quotient dan Regional Share 
 
 Kombinasi  Location  Quotient  dengan  Regional  Share  bertujuan untuk 
menentukan sektor basis dan juga sektor yang cenderung mendorong 
pertumbuhan Provinsi. Kombinasi tersebut dapat diklasifikasi menjadi empat 
yaitu: 
Gambar 4. 2 
Nilai LQ, RS dan Kriteria Sektor di Kabupaten Madiun 
 
Tipe Nilai Kriteria 
1 LQ > 1 dan RS (+) Sektor basis yang mendorong pertumbuhan 
2 LQ > 1 dan RS (-) Sektor basis yang tidak mendorong pertumbuhan 
3 LQ < 1 dan RS (+) Sektor bukan basis yang mendorong pertumbuhan 
4 LQ < 1 dan RS (-) 





Hasil perhitungan kombinasi antara analisis LQ dan RS dapat dilihat pada 







































Gambar 4. 3 
Tipe Sektor Ekonomi Kabupaten Madiun Berdasarkan Analisis 




































Sumber: hasil Analisis data, 2013-2017 
 
 
Diketahui perolehan dari gabungan analisis Location Quotieient (LQ) dan 
Regional Share (RS) pada gambar 4.3, dapat dilihat dari gambar 4.3 terdapat 4 
(empat) tipe. Tipe 1, ialah sektor basis yang mendorong pertumbuhan, terdapat 10 
(sepuluh) sektor ekonomi yang berada di tipe ini, yaitu (1) Sektor Pertanian, 
Tipe 1 
LQ > 1 dan RS (+) 
Tipe 2 
LQ > 1 dan RS (-) 
1. Pertanian,        Kehutanan,        
dan Perikanan 
 
2. Pengadaan       Air,       
Pengelolaan Sampah, Limbah dan 
Daur Ulang 
 
3. Konstruksi  
4. Informasi dan Komunikasi  
5. Jasa Keuangan dan Asuransi  
6. Real Estat  
7. Administrasi             
Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib 
 
8. Jasa Pendidikan  
9. Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial 
 
10. Jasa Lainnya  
Tipe3 
LQ < 1 dan RS (+) 
Tipe 4 
LQ < 1 dan RS (-) 
1. Pertambangan dan Penggalian  
2. Industri Pengolahan  
 
3. 2.Industri Pengolahan  
 
  3.    Pengadaan Listrik dan Gas  
4.  Perdagangan   Besar   dan   
Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 
 
5. Transportasi dan Pergudangan  
















































Kehutanan dan Perikanan, (2) Sektor  Pengadaan  Air, Pengelolaan  Sampah,  
Limbah  dan  Daur Ulang, (3) Sektor Konstruksi, (4) Sektor Informasi dan 
Komunikasi, (5) Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, (6) Sektor Real Estat, (7) 
Sektor Administrasi Pemerintah, Pertahanan dan jaminan Sosial Wajib, (8) Sektor 
Jasa Pendidikan, (9) Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, (10) Sektor Jasa 
Lainnya. 
Tipe 2, ialah sektor basis tidak mendorong pertumbuhan. Namun tidak ada 
sektor ekonomi yang cocok untuk tipe 2 ini. 
Tipe 3, ialah sektor bukan basis yang mendorong pertumbuhan. Terdapat 7 
(tujuh) sektor ekonomi yang pada tipe 3 ini, sektor tersebut ialah (1) Sektor 
Pertambangan dan Penggalian, (2) Sektor Industri Pengolahan, (3) Sektor 
Pengadaan Listrik dan Gas, (4) Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil  dan Sepeda Motor, (5) Sektor  Transportasi  dan  Pegudangan, (6)  Sektor    
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, (7) Sektor jasa Perusahaan. 
Tipe 4, ialah sektor bukan basis yang tidak mendorong pertumbuhan. Namun 
tidak ada sektor ekonomi yang sesuai kriteria untuk tipe 4 ini. 
b.   Location Quotient dan Proportionality Shift 
 
Kombinasi Location Quotient dengan Proportionality Shift bertujuan untuk 
menentukan sektor basis dan juga mempunyai tingkat pertumbuhan relatif tinggi 
di tingkat Kabupaten. Berdasarkan kombinasi tersebut dapat diklasifikasikan 
menjadi empat yaitu: 
 
 


































Gambar 4. 4 
Nilai LQ, PS dan Kriteria sektor di Kabupaten Madiun 
 
Tipe Nilai Kriteria 
1 LQ > 1 dan PS (+) Sektor basis yang pertumbuhannya cepat 
2 LQ > 1 dan PS (-) Sektor basis yang pertumbuhannya lambat 
3 LQ < 1 dan PS (+) Sektor bukan basis yang pertumbuhannya cepat 
4 LQ < 1 dan PS (-) Sektor bukan basis yang pertumbuhannya lambat 
 
 
Dari kategori serta hasil perhitungan analisis kombinasi LQ dan PS 
didapatkan hasil pada gambar 4.5 sebagai berikut: 
Gambar 4. 5 
Tipe Sektor Ekonomi Kabupaten Madiun Berdasarkan Analisis Location 




Sumber: Hasil Analisis data, 2013-2017 
 
Tipe 1 
LQ > 1 dan PS (+) 
Tipe 2 
LQ > 1 dan PS (-) 
 
1. Informasi dan Komunikasi 
1.  Pertanian,  Kehutanan, dan 
     Perikanan 
 
2. Jasa Keuangan dan Asuransi 
 
2.  Pengadaan  Air,  Pengelolaan 
Sampah, Limbah dan Daur     
Ulang 
3. Real Estat 3.   Kontruksi 
4. Jasa Pendidikan  
5. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial  
Tipe3 
LQ < 1 dan PS (+) 
Tipe 4 
LQ < 1 dan PS (-) 
 
1. Pertambangan dan Penggalian 
 
1.   Pengadaan Listrik dan Gas 
 
2. Industri Pengolahan 
2. Perdagangan  Besar  dan    
Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor 
3. Transportasi dan Pergudangan  
4. Penyediaan Akomodasi dan Makan 
    Minum 
 
5. Jasa Perusahaan  
  6. Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan jaminan Sosial 
Wajib 
 
7. Jasa lain  


































Diketahui perolehan dari gabungan analisis Location Quotient (LQ) dan 
Proportionality Shift (PS) yang ada pada gambar 4.5, dapat dilihat bahwa ada 4 
tipe. Tipe 1, ialah sektor basis yang pertumbuhannya cepat. Terdapat 5 (lima) 
sektor yang terdapat pada kategori ini yaitu (1) Informasi dan Komunikasi, (2) 
Jasa Keuangan dan Komunikasi, (3) Real Estate, (4) Jasa Pendidikan, dan (5) 
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 
Tipe 2, ialah sektor basis yang pertumbuhannya lampat, pada tipe ini 
terdapat 3 (tiga) sektor ekonomi yang termasuk, sektor tersebut ialah (1) 
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, (2) Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang, dan (3) Kontruksi 
Tipe 3, ialah sektor bukan basis yang pertumbuhannya cepat, terdapat 7 
(tujuh) sektor ekonomi yang terdapat pada tipe ini, sektor tersebut ialah (1) 
Pertambangan dan Penggalian, (2) Industri dan Pengolahan, (3) Transportasi dan 
Pergudangan, (4) Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, (5) Jasa 
Perusahaan, (6) Administrasi Pemerintahan,  Pertahanan  dan  Jaminan  Sosial  
Wajib,  dan  (7)  Jasa Lain. 
Tipe  4,  ialah  Sektor  bukan  basis  yang  pertumbuhannuya lambat, terdapat 
2 (dua) sektor ekonomi pada tipe ini, yaitu sektor (1) Pengadaan Listrik dan Gas, 
dan (2) Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor. 
c.   Location Quotient dengan Differential Shift 
 
Kombinasi Location Quotient dan Defferential Shift bertujuan untuk 
menentukan sektor basis dan juga mempunyai tingkat pertumbuhan  yang relatif 
tinggi bila dibandingkan dengan wilayah- wilayah lainnya atau mempunyai 


































keuntungan lokasional. Berdasarkan kombinasi tersebut dapat diklasifikasikan 
menjadi empat yaitu: 
Gambar 4.6 
Nilai LQ, DS dan Kriteria Sektor  













Hasil perhitungan dengan menggunakan data PDRB Kabupaten Madiun 
antara tahun 2013-2017 terhadap PDRB Provinsi Jawa Timur antara tahun 2013-















LQ > 1 dan DS (+) 





LQ > 1 dan DS (-) 





LQ < 1 dan DS (+) 





LQ < 1 dan DS (-) 
Sektor  bukan  basis  yang  tidak  memiliki 
keuntungan lokasional 


































Gambar 4. 7 
Tipe Sektor Ekonomi Kabupaten Madiun Berdasarkan Analisis 
Location Quotient (LQ) dan Diffrential Share (DS) 
 
Tipe 1 
LQ > 1 dan DS (+) 
Tipe 2 
LQ > 1 dan DS (-) 
1.  Pertanian,      Kehutanan      dan 
     Perikanan 
 
1. Pertambangan dan Penggalian 
2.  Pengadaan    Air,    Pengelolaan Sampah,   
Limbah dan Daur Ulang 
 
3.   Kontruksi 
4.   Informasi Komunikasi 
5.   Jasa Keuangan dan Asuransi 
6.   Real Estate 
7. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib 
8.   Jasa Pendidikan 
9.   Jasa   Kesehatan   dan   Kegiatan 
      Sosial 
10. Jasa Lainnya 
 






Diketahui perolehan dari Location Quotient (LQ) dan Differential Shift (DS) 
pada gambar 4.7, dapat diketahui terdapat 4 tipe sektor ekonomi. Tipe 1, adalah 
sektor basis yang memiliki keunggulan lokasional, terdapat 10 sektor yaitu (1) 
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, (2) Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang, (3) Kontruksi, (4) Informasi Komunikasi, (5) Jasa 
Keuangan dan Asuransi, (6) Real Estate, (7) Administrasi Pemerintahan, 
Tipe 3 
LQ < 1 dan DS (+) 
Tipe 4 
LQ < 1 dan DS (-) 
1.   Industri Pengolahan  
2.   Pengadaan Listrik dan Gas 
  3.  Perdagangan  Besar  dan  Eceran; Reparasi  
Mobil dan Sepeda Motor 
4.   Transportasi dan Pergudangan 
5.   Penyediaan Akomodasi dan Makan 
      Minum 
6.   Jasa Perusahaan 


































Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib (8) Jasa Pendidikan (9) Jasa Kesehatan dan 
Kegiatan Sosial (10) Jasa Lainnya. 
Tipe 2, merupakan tipe sektor basis yang tidak memiliki keuntungan 
lokasional, di tipe ini hanya ada satu (1) sektor ekonomi yaitu sektor 
Pertambangan dan Penggalian 
Tipe 3, merupakan tipe sektor bukan basis yang memiliki keuntungan 
lokasional, pada tipe ini terdapat enam (6) sektor ekonomi, yaitu (1) Sektor 
Industri Pengolahan, (2) Pengadaan Listrik dan Gas, (3) Perdagangan Besar dan 
Eceran: Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, (4) Transportasi dan Pergudangan, (5) 
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, (6) Jasa Perusahaan. 
Tipe 4, merupakan tipe sektor bukan basis yang tidak memiliki keuntungan 
lokasional, pada tipe ini tidak ada sektor ekonomi pada Kabupaten Madiun yang 
termasuk.


































BAB V  
PEMBAHASAN 
 
Dapat dilihat dari perolehan pengolahan beberpa data melalui uji yang ada, 
dan telah menghasilkan hasil penelitian, lalu dari hasil penelitian tersebut akan di 
interrpretasikan dalam pembahasan. 
A.   Sektor yang Menjadi Sektor Basis di Kabupaten Madiun 
 
Hasil dari pada metode analisa Location Quotient (LQ) secara rata-rata 
pada tahun 2013-2017 diketahui bahwa sektor basis di Kabupaten Madiun adalah 
(1) Sektor Pertanian Kehutanan dan Perikanan, (2) Sektor Pengadaan air, 
Pengelolaan sampah, dan limbah daur ulang, (3) Sektor Konstruksi. (4) Sektor 
Informasi dan Komunikasi, (5) Jasa Keuangan dan Asuransi, (6) Sektor Real 
Estat, (7) Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib, (8) Sektor Jasa Pendidikan, (9) Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan 
Sosial, (10) Sektor lainnya. Sektor tersebut Memiliki nilai Locations Quotient 
(LQ) lebih dari satu (LQ>1). Kesepuluh sektor tersebut mempunyai tingkat 
pertumbuhan yang relatif sangat tinggi,  tetapi juga merupakan sektor yang 
rentan terhadap gejolak krisis ekonomi karena tingkat kebergantungan pada  
pasar  diluar  regional  sangat  tinggi. 
 


































B. Kontribusi Sektor Basis pada Pertumbuhan Ekonomi Pada Kabupaten 
Madiun 
1.   Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
Sektor  Pertanian,  Kehutanan,  Perikanan  memiliki  jumlah  nilai  LQ pada 
tahun 2013-2017 sebesar 2,61. Penduduk Kapubaten Madiun sendiri mayoritas   
sebagai   petani   jadi   sektor   pertanian   ini   sendiri   menjadi pekerjaan 
mayoritas masyarakat Kabupaten Madiun baik yang langsung maupun tidak 
langsung. 
Dalam sektor pertanian ada beberapa sub sektor seperti kehutanan, 
perikanan, penebangan kayu, tanaman pangan, tanaman perkebunan, tanaman 
holtikultura, peternakan dan perburuan. Sektor ini masih menjadi sanggahan bagi 
masyarakat Kabupaten Madiun dalam bekerja dan harapan masyarakat 
Kabupaten Madiun dalam penyerapan tenaga kerja. 
Peran sektor Pertanian, Kehutanan, dan Peerikanan dalam PDRB di tahun 
2017 Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) sebesar 31,63 persen atau lebih kurang 
mencapai 5,19 triliun. Sektor ini memiliki jasa yang sangat besar bagi Kabupaten 
Madiun untuk menciptakan nilai tambah pada pertanian, kehutanan dann 
perikanan sebesar 88,24 persenn. Dari Sektor Pertanian, Perikanan dan Kehutanan 
tersebut juga dikelompokkan lagi. Yaitu Tanaman pangan dengan penyumbang 
terbesar pada sektor ini dengan nilai sebesar 59,57 persen, kedua ada 
perternakan besar dengan nilai 18,74 persen, ketiga ada tanaman perkebunan 
dangan nilai sebesar 11,49 persem, ke empat ada tanaman holtikultura dengan 


































nilai 8,83 persen, dan yang terakhir ada jasa pertanian dan  perburuan dengan 
nilai sebesar 1,37 persen. 
Disisi   lain,   sektor   Kehutanann   dan   Penebangan   kayu   terhadap 
kategoori Pertanian, Kehuanan, dan Perikanan memiliki nilai sebesar 9.04 persen 
dan perikanan sendiri memiliki nilai kurang dari 5 persen. Peran sektor 
Kehutanan dan Penebangan Kayu ini sendiri sebesar 0,47 triliun rupuah dan 
sektor perikanan lebih kecil dengan nillai 0,14 triliun rupiah atau hanya 2,72 
persen saja.48
 
Perkembangan  perekonomian  pada  Kabupaten  Madiun  khususnya pada   
Sektor   Pertanian   Kehutanan   dan   Perikanan   mengalami   tidak kestabilan 
selama lima tahun terakhir, ketidak stabilan ini terjadi pada sektor pernaian, 
peternakan, perburuan dan jasa pertanian, terlebih pada tanaman, tanaman 
holtikultura dan Tanaman perkebunan. Tetapi ada dua kategori yang mengalami 
kemajuan yang tinggi yairu kategori kehutanan dan penebangan kayu yang naik 
sebesar 7,30 persen dan disusul kategori perikanan sebesar 4.01 persen. 
 
Tabel 5.1 
Peranan Subsektor Terhadap Nilai Tambah  
Kategori Pertanian, Peternakan Perburuan dan Jasa Pertanian  
di Kabupaten Madiun 
                                                          


























a.   Tanaman Pangan 54,64 54,58 54,28 54,38 52,56 













































Sumber: PDRB Kabupaten Madiun 2013-2017 
 
Jika dilihat dari data penggunaaan lahan dapat disimpulkan sebagian besar 
lahan pada Kabupaten Madiun di pergunakan sebagai sarana pertanian baik 
perkebunan, kehutanan, pangan ataupun peternakan. 
Pada Kabupaten Madiun sendiri lebih kurang dari 94 persenn lahan sudah 
memiliki irigasi yang baik, dengan ini diinginkan bisa menaikkan perkembangan  
hasil  pertanian  pada  Kabupaten  Madiun.  Yang  dapat dilihat pada tahun 2017 
keseluruhan hasil produksi padi Pada Kabupaten Madiun sebesar 565.362.25 ton. 
 
Tabel 5.2 
Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Sawah  






Luas panen Produksi Produktivitas 
Area (Ha) Ton (Ton/Ha) 
01. Kebonsari 7 525,00 47 716,85 6,34 
02. Geger 5 394,00 34 302,26 6,36 
03. Dolopo 4 033,00 25 479,14 6,32 
04. Dagangan 5 691,00 36 010,25 6,33 
05. Wungu 6 785,00 43 088,83 6,35 
06. Kare 3 202,00 20 378,45 6,36 
07. Gemarang 1 868,00 11 817,02 6,33 
08. Saradan 7 301,00 46 257,62 6,34 
09. Pilangkenceng 9 656,00 60 912,81 6,31 
10. Mejayan 5 329,00 33 936,60 6,37 
11. Wonoasri 4 366,00 27 805,98 6,37 











d.    Peternakan 6,04 6,58 6,7 6,94 6,99 























3.   Perikanan 1,09 1,13 1,16 1,18 1,21 


































12. Baerejo 10 984,00 69 996,28 6,37 
13. Madiun 5 159,00 32 781,29 6,35 
14. Sawahan 3 928,00 24 992,74 6,36 
  15. Jiwan 4 456,00 27 986,96 6,28 
Madiun 85 677,00 543 463,08 6,34 
Sumber : Kabupaten Madiun dalam Angka 2018. 
 
 
Hasil Panen dari tanaman padi di Kabupaten Madiun, Jawa Timur yang 
di data oleh Dinas Pertanian Kabupaten Madiun sebesar 575 ribu ton dengan luas 
daerah atau lahan sekitar lebih kurang 90 ribu hektare. Buparti Madiun  
menyatakan  bahwa  hasil  panen  padi  pada  Kabupaten  Madiun selalu 
mengalami keuntungan atau surplus setiap tahunnya tahun ini mengalami 
peningktanan sekitan 270 ribu ton beras dari tahun lalu . 
Dengan berbagai pembaruan tersebut dapat dilihat bahwa hasil panen pada 
Kabupaten Madiun meningkat, pembaruan tersebut meliputi sistem sebar tanam 
yang dilakukan oleh sekelompok petani yang biasa disebut Gabungan Kelompok 
Tani (Gapoktan) yang terletak pada desa Sidorejo Kecamatan Wungu Kabupaten 
Madiun.49 
Kepala   Dinas   Pertanian   Kabupaten   Madiun   menyatakan   bahwa 
produktivitas panen pada Kabupaten Madiun tahun 2017-2018 tergolong bagus 




                                                          
49 Diakses dari https://www.republika.co.id/berita/ekonomi/pertanian/18/03/16/p5oyrv382-
produksi-padi- madiun-surplus.  Pada  7 Juni 2019. 
50 Ibid 


































2.   Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang. 
Merupakan sektor basis kedua pada Kabupaten Madiun dengan nilai total 
Location Quotien (LQ) sebesar 1,74. 
Sektor atau kategori ini meliputi pengumpulan, pengolahan dan penyaluran  
air  bersih  melalui  pipa-pipa  yang  disalurkan  pada  rumah tangga ataupun  
industri, teemasuk juga penjernihan air sungai, danau, dan mata air, namun sektor 
ini tidak termasuk dalam operator pada irigasi pada masalah pertanian. 
Sektor  ini  memang  memiliki  konstribusi  yang  cukup  kecil  pada 
Kabupaten  Madiun,  pada  tahun  2017  sektor  ini  menyumbang  sebesar 25,07 
miliar rupiah atau hanya   15 persen dengan perkembangan yang stagnan pada 
setiap tahunnya, pertumbuhan sektor ini dari tahun 2016 hingga 2017 hanya 
meningkat sekitar 0,86 persen dari 5,02 pada tahun 
2016 dan meningkat menjadi 5,86 pada tahun 2017. 
Pemerintah Kabupaten Madiun dengan bantuan Dinas Lingkungan Hidup 
(DLH) mencari solusi untuk menanggulangi sampah yang berada pada Kabupaten 
Madiun sendiri. DLH mencatat volume sampah dari watrga sekitar 100 ton setiap 
harinya. Maka dari itu Pemkot Madiun melalui DLH mengajak  warga  untuk  
berperan  aktif  pada  urusan  sampah  ini,  dengan tujuan untuk mengurangi 
jumlah sampah yang   beradar pada Tempat Pembuangan Akhir . 
Dinas Lingkungan Hidup (DLH)  kepada Kepala Bidang Penataan dan 
Peningkatan Kualitas Hidup menuturkan bahhwa mengajak masyarakat Kabupaten  
Madiun  untuk  mengolah  sampah  dengan  sistem  3R  yaitu Reduce, Reuse dan 


































Recycle. Dengan sistem ini diharapkan volume sampah pada Kabupaten Madiun 
dapat terurai. DLH pun juga mengadakan bank sampah dengan tujuan mengolah 
sampah yang masih bisa diolah dan menyerap lapangan kerja yang dikhususkan 
kepada ibu-ibu rumah tangga supaya para ibu rumah tangga ini dapat produktif.51 
Di kutip dari website Sistem Informasi dan Pengelolaan sampah nasional yang   
bekerja   sama   dengan   Dinas   Lingkungan   Hidup   (DLH)   pada Kabupaten 
Madiun satu dari sekian banyak bank sampah yang statusnya masih aktif dengan 
jumlah penabung atau nasabah sebesar 2850 orang, dengan jumlah pegawai 
mencapai 25 orang. Bank sampah ini sendiri beralamat pada Desa Bangun sari 
Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun, waktu pendirian bank sampah ini pada 
tahun 2015 . Dan bank sampah ini mampu mengelola sampah sebesar 450kg 
perbulan dengan presentase sampah yang di kelola perbulan hanya 77% nya saja. 
Omset yang di dapatkan dari bank sampah ini sebesar 40 juta per bulan. Jenis 
kegiatan yang dilakukan bank sampah ini beranekaragam seperti Pemilahan, 
Penimbangan, pengumpulan, pencatatan, dan penjualan sampah, serta membuat 
kerajinan-kerajinan tertentu, bank sampahb ini juga menjadikan sampah 
anorganik menjadi pupuk kompos.52 
Jumlah total pelanggan pada Kabupaten Madiun sekitar 32,193 konsumen 
rumah tangga, 221 konsumen sosial umum, 689 konsumen sosial khusus, dan 646 
kantor swasta, dan 210 kantor pemerintahan.53 
                                                          
51 Diakses dari https://jatim.antaranews.com/berita/170761/pemkot-putuskan-tarif-pdam-kota-
madiun-naik. Pada 7 Juni 2019. 
52 Diakses dari http://sipsn.menlhk.go.id/?q=content/bank-sampah-kabupaten-madiun. Pada 8  
Juni 2019.  
53 Diakses dari https://dpmptsp.madiunkab.go.id/data_uploadnya/Kabupaten-Madiun-Dalam-
Angka-2016.pdf, Pada 8 Juni 2019 


































Direktur  PDAM  Kabupaten  Madiun  menyarakan  bahwa  rata-rata warga 
Kabupaten Madiun memnggunakan debit air sekitar 133 liter per orang setiap 
harinya, hampir mirip dengan kebutuhan pada kota-kota besar sekitar 150 liter per 
orangnya.54 
PDAM Kabupaten Madiun pun melakukan kenaikan tarif pada sekitar 14 
sampai 17 persen, kenaikan tersebut dikarenakan beban untuk melakukan sebuah 
produksi yang semakin besar, seperti kenaikan listrik dan laju inflasi. Kenaikan 
tersebut sudah sesuai mekanisme pada pasal 21 Permendagri nomor 23 tahun 
2006.55 
3.   Sektor Konstruksi 
 
Sektor Konstruksi merupakan sektor ketiga yang menjadi sektor unggulan 
pada Kabupaten Madiun, dengan nilai rata-rata perhitungan analisis Location 
Quotiens (LQ) adalah 1,22 pada tahun 2013-2017. 
Sektor  konstruksi  ini  merupakan  sebuah  usaha  dibidang pembangunan, 
baik digunakan sebagai tempat tinggal ataupun bangunan lainnya. Sektor ini 
sendiri mencakup perbaikan, penambahan ataupun perubahan bangunan  atau 
struktur dan kegiatan  ini biasanya dilakukan oleh kontraktor yang bersifat 
umum atau kontraktor khusus. 
Di tahun 2017 peran Sektor Konstruksi pada Kabupaten Madiuin sebesar 
2,12 triliun atau kurang lebih sekitar 12,92 persen dengan total perekonomian 
yang berada pada Kabupaten Madiun, sektor ini menduduki peringkat ketiga 
                                                          
54 Diakses dari https://www.pu.go.id/berita/view/16683/dprd-berharap-pdam-madiun-
berkontribusi-sumbang-   pad. Pada 8 Juni 2019 
55 Diakses dari https://jatim.antaranews.com/berita/170761/pemkot-putuskan-tarif-pdam-kota-
madiun-naik.  Pada 8 Juni 2019.  


































sebagai sektor yang paling berpengaruh pada Kabipaten Madiun, selama periode 3 
tahun terakhir sektor ini selalu mengalami pertumbuhan, diaeranakan selesainya 
beberapa infrasttuktur seperti Jalan Tol, perbaikan jalan, dan perbaikan saluiran 
air yang secara mutlak mendorong perkembangan perekonomian pada sektor ini. 
Peran sektor ini pada tahun 2013-2015 sama sekitar 11 persen namun tahun 
2016-2017 mengalami peningkatan sekitar 12 persen.56 
4.   Sektor Informasi dan Telekomunikasi 
 
Sektor Informasi dan Telekomunikasi merupakan salah satu menjadi sektor 
unggulan pada Kabupaten Madiun, dengan nilai rata-rata perhitungan analisis Location 
Quotiens (LQ) adalah 1,39 pada tahun 2013-2017. 
Sektor  ini  memiliki  jangkauan  distribusi  seperti  kehiatan komunikasi, 
hak ijin untuk memancarkan sinyal tranmisi seperti bunyi, video,data dan lain-
lain. Pada umumnya kegiatan ini sendiri merupakan mencakup hanya isinya saja 
dan tidak melihat proses pembuatannya . 
Di era serkarang ini kantor pos masih sangat aktif untuk membantu 
masyarakat khususnya pada Kabupaten Madiun sendiri, kantor pos sendiri 
merupakan  sarana untuk  pelayanan  komunikasi  untuk  mengirim  surat, 
pengiriman paket, logistik dan lain-lain.  
Kantor pos sendiri memiliki cabang yang bernama rumah pos yang 
bertujuan untuk lebih merakyat, biasanya rumah pos ini terdapat pada daerah-
daerah yang sulit di jangkau. 
 
                                                          
56 RPJMD Kab Madiun 



































Surat yang Dikirim dan Diterima Kantor Pos  











Sumber : PT Pos Indonesia (Perseru) Kantor pos Madiun 
 
Dapat dilihat dari tabel 5.3 bahwa selama 3 tahun terakhir kantor pos pada 
Kabupaten Madiun tingkat pengiriman surat masih diminti masyarakat.  Dilihat  
pada  surat  jenis  Kilat  Khusus  pada  tahun  2014 terkirim 184.137 dan di 2015 
meningkat menjadi 217.378 namun pada tahun 2016 menurun menjadi 206.160, 
sedangkan dalam penerimaan surat, surat kita khusus masih menjadi andalan 
masyarakat Kabupaten madiun dengan penerimaan surat pada tahun 2014 sebesar 
152.150 surat dan meningkat pada tahun 2015 menjadi 344.993 surat, tahun 2016 
mengalami penurunan menjadi 313.404.57 
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Produk Kantor Pos Kabupaten Madiun 2014-2016 
 
Sumber : PT Pos Indonesia (Perseru) Kantor pos Madiun 
 
Dapat dilihat dari Tabel diatas bahwa macam-macam produk yang berada 
pada Kantor Pos. Yang pertama ada Penjualan perangko, penjualan perangko 
sendri pada tahun 2014 Kantor Pos Kabupaten Madiun Menjual sebanyak  
144.003  perangko  dan  meningkat  di  tahun  2015  menjadi 395.233  buah,  
namun  mengalami  penurunan  di  tahun  2016  menjadi 198.875 perangko. 
Kantor Pos Indonesia dan PT Bank Tabungan Negara (BTN) memiliki kerja 
sama dan sepakat untuk membuat program layanan untuk menguntungkan 
 
Jenis 
2014 2015 2016 
Nilai Nilai Nilai 
Penjualan Perangko 144.003 251.433 198.875 
Paket Pos 11.044 395.233 374.837 
Bea Paket Pos (Rp) 1.428.104.277 8.286.017.823 9.680.677.601 
Wesel Pos    
Diterima 18.181 15.411 13.544 
 







Dibayar 129.248 107.044 48.155 
 







Giro & Cek Pos    
Diterima - - - 
Besar Uang (Rp) - - - 
Dibayar - - - 
Besar Uang (Rp) - - - 
Tabanas Batara    
Penabungan    
 







Tabanas Batara    
Penarikan    
 









































pelanggan yang bertransaksi di Kantor Pos program ini bernama Tabanas 
Batara.58
 
Dapat dilihat pada kolom Tabanas Batara, dari tahun 2014-2016 baik 
Penarikan maupun Menabung mengalami fluktuatif namun tidak terlalu 
signifikan. 
5.   Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi 
 
Sektor jasa keuangan dan asuransi merupakan sektor pada Kabupaten 
Madiun dengan nilai  Location Quotien (LQ) sebesar 1,08. Sektor jasa 
keuangan ini mencakup, jasa pengiriman uang, dana pensiun, asuransi, dan jasa 
keuangan yang lain. 
Sektor ini memiliki sub sektor Jasa Perantara Keuangan, subesktor ini 
menjadi penyumbang yang lumayan besar bagi sektor Jasa Keuangan ini, selama 
tahun 2013 hingga 2017, peran subsektor ini mendominasi lebih dari 59 persen 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sektor Jasa Keuangan dan 
Asuransi, sub sektor lainnya menyumbang 35 persen. 
Tabel 5.5 
Peranan Subsektor Terhadap Nilai Tambah  
Kategori Jasa Keuangan dan Asurasnsi  
Kabupaten Madiun (Persen)Tahun 2013-2017 
 
No Lapangan Usaha 2013 2014 2015 2016 2017 
1 Jasa Perantara Keuangan 59,39 59,66 59,91 59,20 59,51 
2 
Asuransi dan  Dana 
Pensiun 
5,28 5,25 5,19 5,21 5,17 
3 Jasa Keuangan Lainnya 35,28 35,05 34,86 35,55 35,27 
4 Jasa Penunjang Keuangan 0,05 0,04 0,04 0,04 0,04 
Jasa Keuangan dan Asuransi 100,0 100,0 100,0 100,0 100,0 
Sumber: PDRB kabupaten Madiun 2013-2017 
 
                                                          
58 Diakses dari https://jateng.tribunnews.com/2018/03/27/btn-bekerjasama-dengan-pt-pos-
indonesia-dongkrak- dpk-dari-tabungan, pada 5 Juni 2019 


































Terwujudnya pemasukan dari APBD Kab Madiun pada tahun 2017 sebesar 
lebih kurang 1,76 triliun. Nominal ini meliputi dari PAD besesar 242 miliar, 
lalu dari dana perimbangan sebesar 1,18 triliun, dan dari pendapatan daerah 
sebesar 335 miliar rupiah. 
Total dari bank bank yang berada pada Kabupaten Madiun pada tahun 2017 
lebuh kurang sebanyak 15 bank, dengan menyerap tenaga kerja sekitar 1.125 
pegawai,  serta jumlah kredit  yang diberikan sekitar 8,79 triliyun rupiah. 
Perum Pegadaian merupakan salah satu dari sekian banyak jasa keuangan 
yang berada pada Kabupaten madiun, pegadaian ini memberikan Kredit atau 
Piinjaman yang di berikan atas dasar nilai barang djaminan yang diberikan. 
Berikut total jumlah nasabah pada Kecamatan Caruban, Kabupaten Madiun. 
Tabel 5.6 




























Januari 901 416 1.317 394 
Februari 820 355 1.175 409 
Maret 995 435 1430 670 
April 896 350 1.246 674 
Mei 899 327 1.226 667 
Juni 920 366 1.286 811 
Juli 890 430 1.320 669 
Agustus 990 500 1.490 663 
September 887 419 1.306 520 
Oktober 988 706 1.694 680 
November 916 455 1.371 761 
Desember 955 416 1.371 793 
Jumlah 11.057 5.175 16.232 7.711 


































Dapat dilihat dari Tabel 5.6 jumlah nasabah yang dimiliki Perum Pegadaian 
yang ada di Caruban pada tahun 2017, pada periode satu tahun pada Perum 
Pegadaian Caruban mengalami kenaikan dan penurunan pada jumlah nasabah 
lama dan baru dapat dilihat dari bulan Januari ke Februari nasabah baru pada 
Perum Pegadaian Caruban mengalami penurunan sebesar 61 nasabah namun 
pada bulan Maret mengalami peninggkatan kembali  sebesar  80  nasabah.  
jumlah  nasabah  terbanyak  terdapat  pada bulan Oktober yaitu sebanyak 1694 
nasabah. 
Selain dengan Perum Pegadaian Masyarakat Kabupaten Madiun Juga 
mempercayakan pinjaman untuk usahanya kepada Bank Umum dan BPR. 
 
Tabel 5.7 
Posisi Kredit Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM)  






Bank Umum (Juta 
Rp) 
 




Pertanian 332.218 112.853 445.071 
Pertambangan - 378 - 
Industri 311.036 1.330 312.366 
Listrik, Gas dan Air 5.160 134 5.294 
Konstruksi 565.444 6.444 571.888 
Perdagangan, 
















Jasa Usaha 102.611 188 102.799 
Jasa Sosial 162.013 32.577 194.590 
Lain-Lain 3.764 103.886 107.650 
Sumber : Kabupaten Madiun Dalam Angka 2018 
 


































Dapat dilihat pada Tabel 5.7,  bahwa Sektor Perdagangan, Hotel dan 
Restoran memiliki kredit paling banyak pada Bank Umum sebesar lebih kurang 
2.509.393 miliar rupiah, sedangkan pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) masih 
sama seperti Bank Umum yaitu Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran. Dengan 
ini dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kabupaten atau   Kota   Madiun   masih   
mengandalkan Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) untuk solusi 
modal mereka dalam membuka usaha. 
6. Sektor Real Estate 
Sektor Real Estate merupakan salah satu menjadi sektor unggulan pada Kabupaten 
Madiun, dengan nilai rata-rata perhitungan analisis Location Quotiens (LQ) adalah 1,03 
pada tahun 2013-2017. 
Kategori ini meliputi kegiatan persewaan, agen dan atau perantara dalam 
penjualan atau pembelian real estate serta penyediaan jasa real estat lainnya bias 
dilakukan atas milik sendiri atau milik orang lain yang dilakukan atas dasar balas 
jasa kontrak. Kategori ini juga mencakup kegiatan pembangunan gedungm 
pemeliharaan atau penyewaan bangunan. Real estate adalah properti berupa tanah 
dan bangunan. 
Kategori real estate memberikan kontribusi yang relatif tetap bagi PDRB 
Kabupaten Madiun dengan peranan sekitar  2  persen  periode  tahun  2013-2017. 
Sumbangan kategori ini di tahun 2017 sebesar 0,27 triliyun rupiah. Laju 
pertumbuhan ekonomi kategori ini fluktuatif.  Pada tahun  2017, pertumbuhan 


































ekonomi kategori ini sebesar 7,21 persen, lebih tinggi dibandingkan dengan 2 
(dua) tahun sebelumnya.59 
Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan laju pertumbuhan  kategori 
Real Estate adalah situasi penjualan property yang semakin meningkat. 
Pindahnya Pusat Pemerintahan dari Kecamatan Madiun ke Kecamatan Mejayan, 
berdampak pada bertambahnya pembangunan bangunan tempat tinggal di tempat 
baru. 
7. Sektor Administrasi Pemerintahan Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
Sektor Administrasi Pemerintahan Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib 
merupakan salah satu menjadi sektor unggulan pada Kabupaten Madiun, dengan 
nilai rata-rata perhitungan analisis Location Quotiens (LQ) adalah 2,57 pada 
tahun 2013-2017. Kategori ini juga mencakup perundang-undangan dan 
penerjemahan hukum yang berkaitan dengan pengadilan dan menurut 
peraturannya, seperti halnya administrasi program berdasarkan peraturan 
perundang-undangan, kegiatan legislative, perpajakan, pertahnanan Negara, 
keamanan dan keselamatan Negara, pelayanan imigrasi, hubungan luar negeri 
dan administrasi program pemerintah, serta jaminan social wajib. Kegiatan yang 
diklasifikasikan di kate- gori lain dalam KBLI tidak termasuk pada kategori ini., 
meskipun dilakukan oleh Badan pemerintahan, Sebagai contoh administrasi 
sistem sekolah, (peraturan, pemeriksaan, dan kurikulum) termasuk pada kategori 
ini. 
                                                          
59 PDRB Kab Madiun 2013-2017 


































Kategori ini meliputi kegiatan bersifat pemerintahan, yang umumnya 
dilakukan oleh administrasi pemerintahan termasuk juga perundang- undangan 
dan penterjemahan hukum yang berkaitan dengan pengadilan dan menurut  
peraturannya. Selama tahun 2013-2017 peranannya berfluktuasi. Tahun  2013-
2015  menurun  dan  tahun 2016 sempat naik, tetapi di tahun 2017 turun menjadi 
sebesar 5,68 persen. Demikian juga laju pertumbuhannya Fluktuatif, sempat 
mengalami percepatan di tahun 2015 dan melambat lagi di tahun 2016 sebesar 
4,52 persen dan menjadi 2,23 persen di tahun 2017.60 
8. Sektor Jasa Pendidikan  
Sektor Jasa Pendidikan merupakan salah satu menjadi sektor unggulan 
pada Kabupaten Madiun, dengan nilai rata-rata perhitungan analisis Location 
Quotiens (LQ) adalah 1,66 pada tahun 2013-2017. Kategori ini mencakup 
kegiatan pendidikan pada berbagai tingkatan dan untuk berbagai pekerjaan, baik 
secara lisan atau tertulis seperti halnya dengan berbagai cara komunikasi. 
Kategori ini juga mencakup pendidikan negeri dan swasta juga mencakup 
pengajaran yang terutama mengenai kegiatan olahraga, hiburan dan penunjang 
pendidikan. Pendidikan dapat disediakan dalam ruangan, melalui penyiaran radio 
dan televisi, internet dan surat menyurat. Tingkat pendidikan dikelompokan 
seperti kegiatan pendidiakn dasar, pendidikan menen- gah, pendidikan tinggi dan 
pendidikan lain, mencakup juga jasa penunjang pendidikan dan pendidikan 
anak usia dini. 
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 Pada tahun 2017 jasa pendidikan menyumbang sebesar 4,05 persen 
terhadap total perekonomian Kabupaten Madiun, nyaris sama dengan tahun 2013 
yang sebesar 4,20 persen. Kontribusinya meningkat dari 0,47 trilyun rupiah 
menjadi 0,66 trilyun di tahun 2017. Tren pertumbuhan kategori ini berfluktuasi 
namun cenderung menurun dari 6,72 persen menjadi 6.04 persen pada periode 
2013-2017.61 
9. Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial.  
 
Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial merupakan salah satu menjadi sektor 
unggulan pada Kabupaten Madiun, dengan nilai rata-rata perhitungan analisis Location 
Quotiens (LQ) adalah 1,34 pada tahun 2013-2017. 
Kategori ini mencakup kegiatan penyediaan jasa kesehatan dan kegiatan 
sosial yang cukup luas cakupannya, dimulai dari pelayanan kesehatan yang 
diberikan oleh tenaga profesional terlatih di rumah sakit dan fasilitas kesehatan 
lain sampai kegiatan perawatan di rumah yang melibatkan tingkatan kegiatan 
pelayanan kesehatan sampai kegiatan sosial yang tidak melibatkan tenaga 
kesehatan profesional. Kegiatan penyediaan jasa kesehatan dan kegiatan sosial 
mencakup: Jasa Rumah Sakit; Jasa Klinik; Jasa Rumah Sakit Lainnya; Praktik 
Dokter; Jasa Pelayanan  Kesehatan  yang dilakukan oleh Kesehatan; Jasa 
Angkutan Khusus Paramedis; Jasa Pelayanan Kesehatan Tradisional; Jasa 
Pelayanan Penunjang Pengangkutan Orang Sakit, Jasa Kesehatan Hewan;  Jasa 
Kegiatan Sosial. 
                                                          
61 Ibid 


































Pada tahun 2017, kontribusinya terhadap perekonomian Kabupaten 
Madiun sebesar 0,78 persen dan laju pertumbuhan sebesar 5,33 persen. Selama 
tahun 2016-2017 peranannya relatif stabil dengan menunjukkan sedikit 
peningkatan, yaitu dengan nilai kontribusi sebesar 0,77 persen dan 0,78 persen.  
Sedangkan laju pertumbuhannya selalu diatas 5 persen.62 
10. Sektor Jasa Lainnya 
Sektor Jasa Lainnya merupakan salah satu menjadi sektor unggulan pada 
Kabupaten Madiun, dengan nilai rata-rata perhitungan analisis Location Quotiens 
(LQ) adalah 1,72 pada tahun 2013-2017. 
Kategori Jasa Lainnya merupa- kan  gabungan  4  kategori  pada  KBLI 
2009. Kategori ini mempunyai kegiatan yang cukup luas yang meliputi: 
Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi; Jasa Reparasi Komputer Dan Barang 
Keperluan  Pribadi  Dan  Perlengkapan Rumah Tangga; Jasa Perorangan yang 
Melayani Rumah Tangga; Kegiatan  Yang  Menghasilkan  Barang dan Jasa 
Oleh Rumah Tangga Yang Digunakan  Sendiri  untuk memenuhi kebutuhan; 
Jasa Swasta Lainnya ter- masuk Kegiatan Badan Internasional, seperti PBB 
dan perwakilan PBB, Badan Regional, IMF, OECD, dan lain- lain. 
Kontribusi Jasa Lainnya terhadap perekonomian Kabupaten Madiun 
tahun 2017   relatif   kecil   yaitu   0,36   trilyun rupiah. Kontribusinya sejak 2013-
2017 relatif stabil di kisaran 2 persen. Sedangkan laju pertumbuhannya cenderung 
positif dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 5,62 persen.63 
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A.  Kesimpulan 
Berdasarkan   hasil   penelitian   dan   pembahasan   diatas   maka   dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1.   Berdasarkan  hasil  perhitungan  dari  Analisis  Loction  Quotients  (LQ) 
Terdapat sepuluh sektor Unggulan Kabupaten Madiun yang menjadi basia 
ekonomi daerah yaitu, Sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, Sektor 
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah dan Limbah Daur Ulang. Sektor 
Konstruksi, Sektor Informasi dan Komunikasi, Sektor Jasa Keuangan dan 
Asuransi, Sektor Real Estate, Sektor Administrasi Pemerintahan dan Jaminan 
Sosial Wajib, Sektor Jasa Pendidikan, Sektor Jasa Kesehatan dan kegiatan 
Sosial. Sedangkan ada tujuh sektor yang merupakan sektor non ungguan 
yaitu, Sektor Pertambangan dan Penggalian, Sektor Industri Pengolahan, 
Sektor Pengadaan Listrik dan Gas.Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Sektor Transportasi dan Pergudangan, 
Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Sektor Jasa Perusahaan 
2. Hasil analisis Shift Share menunjukkan bahwa sektor yang memiliki 
pertumbuhan yang relatif cepat yakni sektor Informasi dan Komunikasi, 
Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, Sektor Real Estat, Sektor Jasa 
Pendidikan,   Sektor   jasa   Kesehatan   dan   Kegiatan   Sosial,   Sektor 
Pertambangan   dan   Penggalian,   Sektor   Industri   Pengolahan,   Sektor


































Transportasi dan Pergudangan, Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum, Sektor Jasa Perusahaan, Sektor Adminiastrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan jaminan Sosial Wajib, Sektor Jasa lain. Sektor yang 
memunyai daya saing yakni Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, 
Sektor Industri Pengolahan, Sektor Pengadaan Listrik dan Gas, Sektor 
Pengadaan  Air, Pengelolaan Sampah, Limbah  dan Daur Ulang, Sektor 
Konstruksi, Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor,Sektor Transportasi dan Pergudangan, Sektor Penyediaan 
Akomodasi dan Makan Minum, Sektor Informasi dan Komunikasi, Sektor 
Jasa Keuangan dan Asuransi, Sektor Real Estat, Sektor Jasa Perusahaan, 
Sektor  Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, 
Sektor  Jasa  Pendidikan,  Sektor  Jasa  Kesehatan  dan  Kegiatan  Sosial, 
Sektor Jasa Lainnya. 
B.  Saran 
 
Berdasarkan  kesimpulan  di  atas,  maka  diberikan  saran  yang  sekiranya 
dapat bermanfaat bagi pihak terkait, diantaranya: 
1.  Pemerintahan     Kabupaten     Madiun     sekiranya    mendahulukan     dan 
memprioritaskan sektor ekonomi yang memiliki potensi pertumbuhan 
ekonomi yang cepat dan memiliki daya saing ng yaitu Sektor Informasi dan 
Komunikasi, Sektor Jasa Keuangan dan Komunikasi, Sektor Real Estate, 
Sektor Jasa Pendidikan, dan Sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial. 
2. Kebijakan  yang  akan  di  realiasikan  Pemkab  Madiun  dihrapkan  tidak 
terpaku pada sektor yang potensial dan memiliki daya saing saja, tetapi 


































sektor yang non basis perlu diperhatikan baik-baik kelak sektor tersebut 
akan mencukupi kebutuhan Kabupaten Madiun. 
3. Saraan Penelitian lanjutan dapat dilaksanakan melalui pendekatan regional 
untuk memilih faktor lokasi adalah pada wilayah mana setiap sektor akan di 
kembangkan, lalu perlu untuk mencari tahu sektor apa saja yang unggul pada 
tingkat Provinsi. 
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